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Ketentuan 
 
Dokumen ini merupakan rancangan awal dan masih dalam tahap 
peninjauan oleh pihak-pihak sebagai berikut: 
 

·  Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
·  Australia-Indonesia Facility for Disaster Reduction (AIFDR-

AusAID) 
·  Humanitarian OpenStreetMap Team (HOT) 

 
Seluruh isi dan materi dalam dokumen ini kemungkinan masih dapat 
mengalami perubahan tanpa pemberitahuan publik. 
 
 

Lisensi 
 

 
 
Seluruh materi dan isi kandungan dalam modul ini adalah milik 
domain publik. Anda dapat menyalin, memodifikasi, 
menyebarluaskan, dan menampilkan modul ini, secara keseluruhan 
tanpa meminta izin. 
 
Keterangan lebih lanjut mengenai lisensi domain publik: 
http://wiki.creativecommons.org/Publicdomain/zero/1.0/LegalText_(I
ndonesian) 
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Tentang Kami 
 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
 

 
 
BNPB merupakan lembaga pemerintah non-departemen di tingkat 
kementrian yang bertugas untuk menyediakan panduan dan 
pengarahan di bidang manajemen bencana, termasuk pencegahan 
bencana, respon keadaan darurat, rehabilitasi, dan rekonstruksi secara 
adil dan merata. BNPB memiliki fungsi sebagai pembuat kebijakan, 
melakukan formulasi dan manajemen pengungsi untuk bertindak 
secara cepat, tepat, efektif dan efisien; dan mengkoordinasikan 
implementasi dari aktifitas manajemen bencana secara terencana, 
terintegrasi, dan komprehensif.  
 
http://bnpb.go.id  
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Australia-Indonesia Facility for Disaster Reduction 
(AIFDR) 

 
 
Australia-Indonesia Facility for Disaster Reduction (AIFDR, Fasilitas 
Australia-Indonesia untuk pengurangan bencana) merupakan inisiatif 
gabungan antara pemerintah Australia dengan pemerintahIndonesia. 
AIFDR bekerja untuk memperkuat kemampuan Indonesia untuk 
mengurangi dampak bencana. AIFDR diluncurkan oleh pemerintah 
Australia dan pemerintah Indonesia dalam sebuah seremoni khusus 
pada tanggal 15 Juli 2010. Peluncuran ini menandakan sebuah 
kejadian penting dalam hubungan kuat yang saat ini terjalin antara 
kedua negara dan komitmen mereka untuk mempersiakan dan 
merespon bencana alam di Indonesia lebih baik. 
 
http://aifdr.org 
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Humanitarian OpenStreetMap Team (HOT) 
 

 
 
Peta gratis dan kolaboratif mempunyai keunikan yang berharga untuk 
pekerjaan kemanusiaan, terutama di tempat-tempat dimana peta dasar 
sangat jarang ditemukan, datanya sudah lama, atau seringkali berubah. 
Dibangun dalam dua tahun dari kolaborasi secara  informal, Tim 
Kemanusiaan OpenStreetMap merupakan sebuah inisiatif yang baru 
untuk mengaplikasikan prinsip dan aktifitas dari sumber terbuka dan 
berbagi data terbuka untuk menuju respon kemanusiaan dan 
pembangunan ekonomi. 
 
http://hot.openstreetmap.org 
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Pengantar 
 
Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sebuah sistem yang dirancang untuk 
memungkinkan orang-orang bekerja dengan data yang memiliki hubungan dengan 
tempat di bumi. SIG memperbolehkan pembuatan, penyimpanan, manipulasi, dan 
analisis data geografi. SIG merupakan konsep yang sangat luas dan dapat 
melibatkan perangkat lunak dan perangkat keras yang rumit. Tetapi, untuk 
memenuhi tujuan kebanyakan orang, yang dibutuhkan adalah sebuah aplikasi 
perangkat lunak SIG sederhana. 
 
SIG pada umumnya dapat dimanfaatkan untuk berbagai bidang, termasuk dalam 
manajemen bencana. Namun, sayangnya, perangkat lunak SIG yang saat ini 
beredar di pasaran harganya sangat mahal. Oleh karena itulah kami membuat 
panduan bagaimana menganalisis data dengan perangkat lunak SIG yang gratis 
dan terbuka untuk keperluan penanggulangan bencana, khususnya dalam 
penyusunan rencana kontinjensi. 

Adapun software yang digunakan adalah Quantum GIS (QGIS) yaitu sebuah 
Sistem Informasi Geografis (SIG) yang mudah terhadap pengguna dan open-
source. Kemudian InaSAFE yaitu perangkat lunak gratis dan bersifat terbuka, 
dapat menghasilkan skenario dampak bencana alam yang realistis untuk aktivitas 
perencanaan, persiapan, dan respon yang lebih baik. InaSAFE dikembangkan oleh 
AIFDR melalui konsultasi dengan BNPB.   

Panduan Menganalisis Data dengan Quantum GIS dan InaSAFE ini dirancang 
sedemikian rupa untuk melengkapi unit sebelumnya yaitu mengumpulkan data 
spasial dengan OpenStreetMap dalam rangka pengembangan skenario untuk 
rencana kontinjensi. 

 

Semoga bermanfaat. 
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Modul 1 

SIG untuk Pengembangan 
Rencana Kontinjensi 

�
�

Tujuan Pembelajaran�

·  Membedakan data dan informasi 
·  Menjelaskan pengertian SIG 

�
Data vs. Informasi�
Pada unit yang pertama, kita telah melihat OpenStreetMap dan bagaimana untuk 
mengumpulkan data dan menambahkannya pada peta dunia. Namun, apa yang kita 
maksud dengan mengumpulkan data? Apakah hal ini sama dengan mengumpulkan 
informasi? Tidak juga. �
�
Data adalah fakta-fakta kasar. Informasi adalah data yang telah diatur dan ditampilkan 
dalam suatu cara agar menjadi berguna. Dengan kata lain, ketika kita pergi memetakan 
mengumpulkan koleksi dan fakta tentang lokasi-lokasi tersebut, kita telah mengumpulkan 
data – kita telah mengumpulkan fakta-fakta. Untuk mengubah data tersebut menjadi 
informasi, kita harus membuatnya lebih masuk akal. Kita harus menampilkan data 
dengan suatu cara agar dapat lebih mudah dimengerti. �
�
Data OpenStreetMap telah dibuat informatif dengan cara yang jelas. Peta yang anda lihat 
ketika anda mengunjungi website OSM karena terdapat sebuah komputer yang 
memproses seluruh data OSM sehingga menjadi peta yang berpenampilan menarik. Peta 
tersebut informatif, dan berguna bagi kita untuk melihat dimana tempat-tempat yang 
memiliki hubungan dengan kita. �
�
Pada unit ini, kita akan membawa informasi tersebut lebih jauh. Kita akan belajar 
bagaimana melakukan analisis data geografi, dan kemudian mempelajari bagaimana 
membuat data kita lebih berguna, informatif, dan efektif. �
�
Apa itu Sistem Informasi Geografi (SIG)?�
Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sebuah sistem yang dirancang untuk 
memungkinkan orang-orang bekerja dengan data yang memiliki hubungan dengan tempat 
di bumi. SIG memperbolehkan pembuatan, penyimpanan, manipulasi, dan analisis data 
geografi. SIG merupakan konsep yang sangat luas dan dapat melibatkan perangkat lunak 
dan perangkat keras yang rumit. Tetapi, untuk memenuhi tujuan kebanyakan orang, yang 
dibutuhkan adalah sebuah aplikasi perangkat lunak SIG sederhana, dan pada unit ini kita 
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akan mempelajari bagaimana menggunakan aplikasi sumber terbuka yang unggul, 
Quantum GIS.  �
�
SIG menyediakan berbagai macam cara untuk menganalisis data. SIG dapat 
memungkinkan kita untuk menjawab pertanyaan rumit, misalnya: �

�  dimana semua sekolah yang memiliki lebih dari 100 siswa? �
�  berapa banyak anak-anak yang tinggal di kecamatan tertentu? �
�  berapa banyak perempuan yang tinggal dengan jangkauan 500 meter dari rumah 

sakit tertentu? �
�  apa rute jalan terdekat dari satu titik tertentu menuju sebuah rumah sakit? �

�
SIG membantu kita untuk menjawab pertanyaan semacam itu. Di unit terdahulu kita telah 
mempelajari bagaimana untuk mengumpukan data, dan di unit ini kita akan melihat 
bagaimana kita akan menganalisisnya. �
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Modul 2 

QGIS dan InaSAFE dalam 
Rencana Kontinjensi 

 
Tujuan Pembelajaran 

·  Menjelaskan SIG untuk mempersiapkan rencana kontijensi 
·  Menjelaskan pentingnya data 
·  Menjelaskan manfaat QGIS/InaSAFE di dalam pengembangan skenario 

untuk rencana kontijensi 
�

�
SIG untuk Mempersiapkan Rencana Kontinjensi�
SIG mempunyai peran yang penting dalam rencana kontinjensi. Sebuah rencana 
kontinjensi dibuat untuk mendukung kesiapsiagaan komunitas untuk mengantisipasi 
datangnya suatu potensi ancaman kejadian, misalnya gempa bumi atau tsunami. Tujuan 
dari rencana tersbeut adalah untuk meminimalisir korban dan kerugian pada saat kejadian 
tersebut. �
�
Sebelum memikirkan sebuah rencana kontinjensi, satu hal yang harus pertama kali 
dipertimbangkan adalah potensi skenario bencana. Rencana yang baik kurang lebih akan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti: �

�  bencana macam apa yang akan terjadi? �
�  bagaimana persebaran dampak dari bencana tersebut? �
�  siapa yang bertanggung jawab untuk membantu? �
�  apa yang dapat diberikan sebagai bantuan? �
�  dimana area prioritas? �

�
Dengan kata lain, sebuah rencana kontinjensi menjawab pertanyaan,  siapa melakukan 
apa, dimana, dan kapan? �
�
Sebuah Sistem Informasi Geografis dapat membantu perencana untuk menjawab 
pertanyaan tersbut, terutama elemen-elemen spasial yang penting dari rencana kontinjesi. 
SIG dapat digunakan untuk model kejadian bencana sehingga mereka dapat memprediksi 
lebih baik dan mengurangi resiko. SIG juga dapat digunakan untuk menentukan rencana 
rute evakuasi pada saat kejadian sebuah bencana. Ketika bencana terjadi, SIG juga dapat 
berperan penting dalam tahap respon tanggap darurat. SIG dapat digunakan untuk 
memetakan area terdampak dan posisi tenda pengungsi, sehingga relawan dapat 
diarahkan untuk menuju lokasi yang paling berguna untuk membantu mereka yang 
terdampak. Setelah bencana, SIG juga akan berguna untuk merencakana rehabilitasi dan 
rekonstruksi. Kesimpulannya, SIG dapat membantu untuk melakukan analisis sebuah 
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bencana, kerusakan dan kerugian yang disebabkannya, serta kesempatan untuk 
mengurangi resiko. �
�
Pentingnya Data�
Sebelumnya kita telah mengetahui bagaimana untuk memulai mengumpulkan data 
keterpaparan. Ketika berpikir tentang SIG, sangat penting untuk diingat bahwa jika data 
anda buruk, maka hasil analisisnya juga akan buruk. Sebaliknya semakin detail dan 
akurat data anda, maka analisis dan aksi anda pada saat terjadi bencana yang 
sesungguhnya juga akan lebih baik. �
�
Seperti yang akan kita lihat dalam unit ini, beberapa data mungkin didapatkan dari 
berbagai lembaga yang ahli dalam berbagai jenis data. Sebagai contoh, kita akan 
memperoleh model data ancaman (data hazard) dari berbagai organisasi yang ahli dalam 
bidangnya. Untuk data keterpaparan (data eksposur), beberapa data mungkin kita dapat 
temukan melalui lembaga, misalnya data populasi. Untuk data infrastruktur penting, 
mengumpulkan data di tingkat komunitas merupakan kunci, dimana mengapa kita pada 
unit sebelumnya telah mempelajari bagaimana memanfaatkan pemetaan berbasis 
partisipatif dalam platform OpenStreetMap. �
�
QGIS dan InaSAFE�
Quantum GIS (QGIS) merupakan sebuah Sistem Informasi Geografis (SIG) yang mudah 
terhadap pengguna dan open-source. QGIS dapat dijalankan pada Windows, Mac OSX, 
dan Linux. QGIS menyediakan berbagai kemampuan yang jumlahnya terus berkembang 
dengan fungsi dan plugin utama. Anda dapat melakukan visualisasi, mengatur, mengedit, 
menganalisis data, dan membuat peta yang dapat dicetak.�
�
QGIS luar biasa karena:�

�  Gratis sepenuhnya. Tidak membutuhkan biaya apapun.�
�  Bebas, dalam arti kebebasan. Jika anda berpikir ada sebuah fitur yang hilang, 

anda dapat mendukung pengembangan sebuah fitur, atau menambahkannya 
sendiri jika anda sudah terbiasa dengan pembuatan program. �

�  Dikembangkan dan ditingkatkan secara berkala. Karena banyak orang yang 
menambahkan fitur, sehingga QGIS semakin lebih baik. �

�  Berbagai macam bantuan dan dokumentasi tambahan tersedia. Jika anda 
memiliki masalah, anda selalu dapat melihat pada dokumentasi perangkat lunak, 
menghubungi pengguna QGIS lain atau bahkan pengembangnya.�

�
QGIS memiliki banyak plugins dimana memperluas fungsi utama dari perangkat lunak. 
Salah satu plugin ini adalah InaSAFE, dimana dapat digunakan untuk menganalisis 
dampak dari kejadian sebuah bencana dan membuat daftar aksi yang perlu ditindak 
lanjuti ketika bencana tersebut terjadi. QGIS dan InaSAFE juga dapat menentukan lokasi 
ideal untuk penempatan lokasi pengungsi, rute evakuasi, area yang kemungkinan akan 
terdampak, dan lebih banyak lagi. �
�
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�
�
InaSAFE menyediakan hasil gambaran umum dari potensi skenario bencana, juga dengan 
peta dimana dapat membantu pembuat keputusan ketika bencana terjadi. Peta merupakan 
sebuah cara yang efektif untuk mengkomunikasikan dampak bencana, namun dapat 
menunjukan secara sederhana area terdampak, misalnya luasan area dan bangunan yang 
terdampak bencana banjir .�
�
Pada pendahuluan modul ini, anda mungkin telah membaca pada modul panduan singkat 
untuk menggunakan InaSAFE. Jika anda telah mengikuti langkah-langkah tersebut pada 
bagian ini, berarti anda telah menginstal QGIS dan InaSAFE serta melihat cara 
bekerjanya. Jika anda belum membacanya, jangan khawatir, kita akan membahas langkah 
demi langkahnya kembali pada unit ini. \ 
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Modul 3 

Dasar-dasar QGIS 
�
�

�
Tujuan Pembelajaran�

·  Men-download QGIS 
·  Meng-install QGIS 
·  Membuka proyek QGIS yang telah disimpan sebelumnya 
·  Melihat semua daftar layer yang tersedia di daftar. 
·  Mengakses alat dasar melalui “toolbar” 
·  Membersihkan toolbar 
·  Menampilkan peta melalui jendela peta 
·  Mengambil informasi pada peta melalui status bar 

 
Pada bab ini, kita kana memulai menggunakan Quantum GIS (QGIS). Anda akan 
melihat bagaimana cara menginstall software (jika anda belum melakukan 
sebelumnya), mempelajari dan mengerti mengenai tampilan dan antar muka, dan 
beberapa fungsi penting pada software ini. Pada akhir bab, anda akan menuju 
jalan anda menjadi pengguna GIS yang kompeten! �
�
Perhatian: Jika anda mengikuti semua instruksi pada pengantar panduan ini, anda 
mungkin sudah menginstall QGIS dan InaSAE. Jika demikian, anda dapat 
langsung menuju sub bab ke tiga pada bab ini. Namun jika tidak, mari kita mulai 
dari subbab awal dan mencoba mendapatkan QGIS.�
�
1. Mendapatkan Quantum GIS�

�  Instalasi Quantum GIS terdapat pada paket file yang bersamaan dengan 
guide ini, yaitu di software/QGIS-OSGeo4W-1.8.0-2-Setup.exe.  Jika 
anda mempunyai file ini, lanjut ke subbab 2. Jika tidak, anda dapat 
mengunduhnya melalui situs QGIS.�

�  Buka browser internet anda dan ketikkan pada bagian atas jendela browser 
anda dengan tulisan  qgis.org. Kemudian tekan enter.�

�
�  Situs resmi QGIS akan terlihat seperti ini:�

�
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�
�

�  Klik ‘Download Now Free!”�

�
�  Jika anda menggunakan Windows klik pada 1.1 Standalone Installer 

(recommended for new users).�

�
�  Jika anda tidak menggunakan Windows, pilih Sistem Operasi anda dari 

menu yang tersedia.�
�  Klik “Download QGIS”�

�

�
�

�  Ketika file selesai di unduh, jalankan dan ikuti perintah untuk menginstall 
Quantum GIS.�

�
2. Menginstall Quantum GIS�

�  Buka folde dimana menyimpan file instalasi QGIS.�

�
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�  Jalankan file instalasi tersebut. Jika anda menginstal QGIS versi 1.8.0, 
akan terlihat seperti ini:�

�

�
�  Klik Next.�
�  Klik “I Agree” untuk setuju dengan syarat dan ketentuan yang berlaku.�

�
�  Pada window berikutnya anda akan ditanyakan dimana anda akan 

menginstall QGIS. Pada kasus umum, pengaturan awal yang ada sudah 
dapat digunakan. Klik Next.�
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�
�  Pada jendela berikutnya, klik “Install” tanpa menchecklist apapun yang 

ada di dalam kotak.�

�
�

�  QGIS akan memulai untuk menginstall. Ini mungkin akan membutuhkan 
beberapa waktu untuk selesai.�
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�
�  Klik “Finish” untuk menyelesaikan instalasi.�
�  Sekarang anda dapat membuka QGIS dari Start Menu anda.�

�
�  Tampilan awal antarmuka Quantum GIS akan terlihat seperti ini:�

�
�
3.  Layout QGIS�
Pada subbab ini kita akan membuka sebuah proyek QGIS dan melihat beberapa 
perbedaan dari interface QGIS. Jika anda sudah menginstal InaSAFE sebelumnya, 
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pastikan tertutup dengan mengklik tombol X pada bagian kanan atas dari panel 
InaSAFE. Jika tidak, teruskanlah. Kita akan kembali lagi pada masalah ini 
nantinya.�
�

�  Klik pada ikon folder pada toolbar paling atas atau pergi ke File > Open 
Project…�

�
�  Pergilah menuju file tutorial dan pergi ke direktori qgis/. Buka file 

bernama sleman_2_2.qgs.�
�  QGIS akan terlihat seperti gambar dibawah ini. Mari kita berhenti sejenak 

dan perki ke beberapa jenis komponen  yang terdapat pada interface QGIS.�
�

�
�
Map Canvas�
Ini akan membuka jendela dimana peta yang kita buat ditampilkan. Proyek kita 
terdiri dari dua file yang berbeda, satu yang menggambarkan kecamatan dari 
Kabupaten Sleman, dan satu lagi menjelaskan bahwa terdapat rel kereta yang 
melintas melalui area Sleman. Anda dapat melihat kedua file ini akan digambar 
pada area yang sama di Map Canvas.�
�
Daftar Layer�
Pada bagian kiri dari QGIS terdapat daftar layer. Inni merupakan daftar layer, file 
atau apapun yang dimasukkan kedalam proyek QGIS. Pada proyek ini, terdapat 2 
jenis layer yaitu Kecamatan_Sleman and railway_Sleman_OSM.  Panel layer 
tidak hanya menunjukkan semua file yang kita buka, tetapi juga menjelaskan 
susunan urutan yang akan kita  gambar pad map canvas. Sebuah layer yang 
terdapat pada posisi paling bawah akan tergambar pertama kali dan beberapa layer 
yang terdapat diatasnya akan digambar pada posisi paling atas.�

�  Klik pada layer railway_Sleman_OSM dan geser kebawah layer yang 
bernama Kecamatan_Sleman.�
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�
�  Perhatikan bahwa tampilan peta berubah. Layer rel kereta api sekarang 

terlihat dibawah layer kecamatan dan sebagian dari kereta sekarang 
dikaburkan. Peta tidak akan menampilkan rel kereta yang terletak 
tersembunyi dibawah area kecamatan.  Sekarang kembalikan layer 
tersebut ke posisi semua.�

�  Hilangkan semua checklist dari layer yang ada. Hal tersebut akan 
menyembunyikan layer dari map canvas.�

�  Anda dapat memperluas tampilan mengenai layer dengan mengklik 
tombol panah atau simbol + disamping layer anda. Ini akan menyajikan 
tampilan mengenai penampilan layer yang anda gunakan saat itu juga.�

�
�  Klik kanan pada layer untuk melihat menu dengan tampilan option 

tambahan. Anda akan menggunakan beberapa menu tersebut nantinya, jadi 
sekarang saatnya anda mengeksplorasi sejenak. Selamat mencoba!�

�
Toolbars�
Pada bagian atas dari tampilan antarmuka (interface) QGIS terdapat banyak sekali 
alat, dimana masing-masing alat tersebut  masuk kedalam beberapa kategori 
“toolbar”. Sebagai contoh, toolbar file membolehkan anda untuk menyimpan, 
membuka, mencetak dan memulai proyek baru. Kita telah menggunakan salah 
satu alat dari toolbar file ketika kita membuka proyek baru. �

�
�

�  Dengan mengarahkan mouse anda kepada icon yang tersedia, nama alat 
tersebut akan muncul untuk membantu anda mengidentifikasi setiap alat.�

�  Jumlah tombol untuk setiap alat akan tampak sangat banyak pada awalnya, 
tapi anda perlahan akan mengenalnya. Alat-alat yang ada di kelompokkan 
sesuai dengan fungsi pada toolbars. Jika anda melihat lebih dekat, anda 
akan melihat titik-titik vertical sejumlah 10 titik pada bagian kiri dari 
setiap toolbar. Jika anda mengklik dan menahannya dengan menggunakan 
mous anda, anda dapat menggerakkan toolbar ke tempat yang lebih sesuai 
atau memisahkannnya sesuai dengan keinginan anda.�
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�
�  Jika anda merasa terganggu dengan jumlah toolbar yang ada, anda dapat 

mengkostumisasi  tampilan antar muka dengan menampilkan alat yang 
anda sering gunakan saja. Untuk menghapus toolbar, klik kanan pada 
toolbar atau pergi ke View > Toolbars.�

�
�  Mari sekarang kita menghilangkan beberapa toolbar  yang kita rasa tidak 

digunakan pada training ini, untuk membuat tampilan antarmuka lebih 
bersih. Klik kanan pada toolbar, dan hilangkan tanda centang kotak yang 
berada di toolbar berikut inni:�

�  Advanced Digitizing�
�  Database�
�  GRASS�
�  Label�
�  Raster�
�  Vector�

�  Setelah menghilangkan beberapa toolbar, tampilan toolbar anda mungkin 
akan terlihat seperti ini:�

�

 �
�
Meskipun toolbar tersebut tidak terlihat, alat yang akan anda gunakan masih bisa 
diakses melalui menu. Sebagai conoth, anda menghilangkan File toolbar (yang 
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terdapat tombol Save), anda masih akan dapat menyimpan peta anda dengan 
mengklik menu File kemudian klik Save.�
�
Status Bar�
Ini akan menampilkan informasi mengenai peta anda. Bar ini juga 
memperbolehkan anda untuk mengatur skala peta dan melihat koordinat yang 
mouse anda arahkan pada peta. �

�
Koordinat peta ini sama dengan tipe koordinat yang telah anda pelajari ketika 
anda belajar mengenai GPS. Status bar ini akan menunjukkan posisi lintang dan 
bujur dari kursor mouse anda.�
�
Mungkin hal ini masih belum terlalu jelas untuk anda, tapi seiring dengan 
berjalannya training dan peningkatan kemampuan anda di GSI, hal ini akan 
terlihat masuk akal.�
��
4.  Menambahkan Vector Layer�
Sekarang kita akan menambahkan layer tambahan yang terdiri dari jaringan jalan 
kedalam proyek kita.�

�  Klik pada tombol “Add Vector Layer” pada toolbar.�

�
�  Sebuah kotak dialog akan muncul. Klik tombol “Browse”.�

�
�  Pergilah menuju file qgis/Sleman/Jalan_Sleman_OSM.shp ( pada 

direktori training). Pilih file dan klik Open.�
�
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�
�  Anda sekarang dapat melihat layer baru pada map canvas dan di daftar 

layer. Layer baru tersebut muncul diatas layer kecamatan dan layer rel 
kereta api.�
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5.  Alat QGIS Dasar�
Kita telah melihat pada toolbar QGIS dan melihat alat untuk membuka proyek dan 
membuka layer baru. Dibawah ini akan ditampilkan beberapa daftar tool yang 
sering digunakan. Silahkan jika anda ingin mengeksplorasi alat tersebut. Hal yang 
kita inginkan adalah untuk membuat kita familiar dan terbiasa dengan QGIS.�
�

�
Toggle Editing� Mengedit suatu fitur pada layer�

�
Pindahkan/Geser Peta (Pan 

Map)�
Menggeser peta pada ke tampilan yang 

kita inginkan�

�
Perbesar (Zoom In)� Perbesar peta�

�
Perkecil (Zoom Out)� Perkecil peta�

�
Perbesar keseluruhan (Zoom 

Full)�
Perbesar agar semua layer tampak pada 

jendela peta�

�
Buka atribut tabel (Open 

Attribute Table)�
Membuka atribut tabel dari sebuah layer�

�
Select Single Feature� Memilih fitur dari layer yang dipilih�

�
�
6. Menggerakkan Peta�

�  Sebelum kita melihat atribut dari fitur secara individual, mari kita melihat 
bagaimana menggerakkan peta. Kontrol utama untuk menggerakkan peta 
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dan memperbesar peta secara pengaturan awal terdapat pada panel atas 
QGIS.�

�
�  Ketika anda mengklik salah satu tombol ini, hal ini akan merubah kursor 

mouse anda sesuai dengan apa yang anda lakukan pada jendela peta.�
�  Pilih tombol pertama yang terlihat seperti gambar tangan. Sekarang klik 

kiri mouse anda dan tahan kemudian geser pada jendela peta. Ini akan 
membuat anda dapat menggerakkan peta kearah yang anda inginkan.�

�  Tombol yang berbentuk kaca pembesar dengan tanda tambah membuat 
anda dapat memperbesar peta. Pilih tombol ini dan buatlah kotak disekitar 
area yang ingin anda perbesar dan lepaslah mouse anda.�

�  Tombol yang berbentuk kaca pembesar dengan tanda minus membuat 
anda dapat memperkecil peta. Pilih tombol ini dan klik pada peta. Ini akan 
membuat anda untuk memperkecil peta.�

�  Tombol yang berbentuk kaca pembesar dengan tanda panah berwarna 
merah membuat anda menuju tampilan peta secara keseluruhan. Ketika 
anda mengklik tombol ini, anda akan dapat melihat semua data yang anda 
masukkan pada map canvas anda.�

�
�
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Modul 4 

Plug-in QGIS  
�

�
�
Tujuan Pembelajaran�

�  Mengerti konsep plug-in �

�  Menginstal plug-in�

�  Menambahkan citra satelit melalui OpenLayers�
�
QGIS mempunyai menu utama, dimana kita akan melanjutkan eksplorasi lebih 
jauh pada guide ini, tapi hal tersebut membutuhkan sebuah plugin tambahan, 
dimana anda diperbolehkan untuk menambah fungsi dari software ini. Sekali lagi, 
plugin ini tidak berbayar. Untuk menggunakannya, anda hanya membutuhkan 
terhubung dengan internet dan menginstallnya. Pada bab ini kita akan belajar 
bagaimana menginstall plugin QGIS, menggunakan salah satu plugin QGIS untuk 
menambahkan citra satelit di proyek QGIS kita.�
�
Jika anda telah menutup QGIS setelah menyelesaikan bab sebelumnya, bukalah 
QGIS kembali dan buka proyek yang telah kita simpan pada akhir bab 2. Jika 
anda belum menyimpannya, jangan khawatir, anda tinggal membuka proyek yang 
bernama sleman_2_3.qgs di folder qgis/.�
�
Penting: Anda harus terhubung dengan internet untuk mengikuti latihan pada bab 
ini.�
�
1.  Mengatur Plug-in�
Untuk menginstal plugin baru, yang harus kita lakukan adalah mengunduhnya 
terlebih dahulu, kemudian diaktifkan. Beberapa plugin sudah diunduh oleh QGIS 
dan anda dapat melihatnya dengan menuju ke menu Plugins > Manage Plugins.�

�
�

Akan muncul sebuah jendela berupa daftar plugin yang telah anda unduh dan 
aktifkan. Untuk mengaktifkan plugin, anda tinggal mencentang kotak disamping 
kiri dari tiap plugin dan klik OK. Untuk sekarang, mari kita tinggalkan semua 
plugin seperti pengaturan awalnya. Kita akan mengunduh dan mengaktifkannya 
pada sesi berikutnya.�
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2.  Menginstall Plug-in�
Terdapat berbagai macam pilihan plugin yang disediakan untuk QGIS, tetapi 
untuk menggunakannya kita perlu untuk mengunduhnya terlebih dahulu. Untuk 
mengunduh plugin, pergi ke Plugins > Fetch Python Plugins.  Ini akan membuka 
jendela baru dimana QGIS akan menampilkan plugin yang tersedia di repository, 
dan anda akan melihat daftar plugin yang bisa diunduh oleh anda.�
�

�
�
Harap diingat, plugin yang sudah diunduh oleh anda bisa diaktifkan maupun di 
nonaktifkan melalui menu “Manage Plugin”. Jika belum diunduh, anda dapat 
mengunduhnya melalui “Fetch Python Plugins” dan nantinya plugin tersebut akan 
secara otomatis diaktifkan.�
�
3.  Plug-in OpenLayers �
Plugin OpenLayers membolehkan anda untuk melihat peta internet sebagai layer 
di QGIS. Hal ini berarti anda dapat mengakses peta OpenStreetMap, Google 
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Maps dan Bing Maps, dengan menggunakan QGIS. Ikuti langkah ini untuk 
mengetahui plugin ini.�

�  Pergi ke Plugins > Fetch Python Plugins dan ketik “openlayers” pada 
kotak penyaringan pencarian.�

�
�

�  Pilih “OpenLayers Plugin” dari daftar dan klik “Install plugin.”�

�
�  Ini akan membutuhkan beberapa menit untuk mengunduhnya.�

�
�  Ketika hasil unduhan kita telah selesai akan muncul jendela konfirmasi. 

Klik OK. �

�
�  Klik “Close” pada jendela Fetch Plugins.�
�  Sekarang plugin OpenLayer telah diunduh dan diaktifkan. Jika anda ingin 

mengeceknya, pergi ke Plugins > Manage Plugins... anda akan menlihat 
beberapa daftar plugin yang telah aktif.�

�
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�  Sekarang kita telah melihat menu baru yang menawarkan fungsi 
tambahan. Pergi ke menu Plugin > OpenLayers untuk melihat berbagai 
macam opsi tampilan peta yang dapat anda munculkan.�

�
�

�  Klik pada “Bing Aerial layer.” Sebuah layer baru yang bernama “Bing 
Aerial” telah ditambahkan pada daftar layer anda dan sebuah citra akan 
muncul pada map canvas anda. Jika layer citra satelit ini berada di posisi 
paling atas dari daftar layer anda, klik dan geser layer ini hingga menuju 
urutan paling bawah dari daftar layer �

�
�  Proyek anda akan terlihat seperti ini:�
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�  Menambahkan layer seperti Bing Aerial Imagery akan mengubah 
Coordinate Reference System (CRS) atau system referensi koordinat dari 
proyek anda. Hal ini berarti proyek anda tidak lagi menggunakan garis 
lintang dan garis bujur lagi, Ini tidak akan berefek pada anda, tetapi kita 
akan melihatnya nanti setelah kita mempelajari mengenai CRS.�

�  Jika data tidak muncul dipeta yang sesuai dengan citra satelit, ini terjadi 
karena perbedaan CRS. Anda dapat memperbaikinya dengan pergi ke 
Settings > Project Properties... dan centang box disamping kalimat 
“Enable ‘on the fly’ CRS Transformation.”�

�  Wow!  Sekarang anda dapat melihat peta anda pada bagian atas dari citra 
satelit! Perlu diingat bahwa ini menggunakan citra satelit yang sama pada 
editing menggunakan JOSM. Cobalah untuk mengapus centang disamping 
layer Kecamatan_Sleman sehingga anda bisa melihat area lebih baik. Jika 
anda memperbesar, anda akan dapat melihat detail dari citra satelit dengan 
jalan dan rel kereta yang terlihat pada bagian atas.�

�
�

�  Hapus citra satelit Bing dengan klik kanan pada layer citra satelit dan pilih 
“Remove.”�
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�  Cobalah beberapa layer yang tersedia untuk anda pada menu Plugins > 
OpenLayers.�

�
�
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Modul 5 

Proyeksi Peta 
�

�
Tujuan Pembelajaran�

�  Memahami Sistem Koordinat Referensi (CRS)�

�  Mengidentifikasi CRS dari dataset vektor �

�  Melakukan proyeksi ulang “on the fly”�

�  Menyimpan dataset dengan CRS berbeda �

�  Membuat proyeksi sendiri�
�

Kita sudah berbicara sedikit mengenai sistem koordinat referensi sebelumnya, tetapi 
belum dibahas secara mendalam. Pada bab ini, kita akan melihat lebih apa maksud dari 
CRS, dan bagaimana pengaruhnya pada pekerjaan kita di QGIS.�
�
1.  Sistem Koordinat Referensi (CRS)�
CRS yang semua data maupun peta itu sendiri sekarang disebut WGS84. Sistem 
Koordinat Geografi (GCS)  ini sangat umum untuk mempresentasikan data. Tetapi ada 
masalah, seperti yang akan kita lihat.�

�  Buka project world.qgs,terletak di folder qgis�
�  Zoom in (perbesar) Indonesia dengan menggunakan alat Zoom In.�

�
�  Atur skala di field Scale, yang di Status Bar di bagian bawah layar. Sementara di 

Indonesia, menetapkan nilai ini untuk 1: 20.000.000 (1 – 20.000.000).�

�
�  Sekarang geser peta sambil melihat field Scale.�

�
Perhatikan apakah skala berubah? Itu karena Anda bergerak menjauh dari satu titik yang 
diperbesar ke 1 : 20.000.000, yang terletak di tengah layar. Semua titik tersebut memiliki 
skala yang berbeda. �
�
Untuk memahami mengapa, coba pikirkan tentang Bumi. Bumi memiliki garis yang 
mengelilingi dari Utara ke Selatan. Garis bujur terpisah jauh di khatulistiwa, tetapi 
mereka bertemu di kutub. Di GCS, Anda bekerja pada bidang ini, tetapi dengan layar 
datar. Ketika Anda mencoba untuk mewakili bidang Bumi pada permukaan yang datar, 
menjadi distorsi, seperti jika Anda mengambil kulit jeruk dan mencoba untuk 
meratakannya. Apa maksudnya peta ini bahwa garis bujur tetap sama walaupun berjauhan 
satu sama lain, bahkan di kutub (dimana mereka seharusnya bertemu). Hal ini berarti, 
seperti saat Anda melakukan perjalanan dari khatulistiwa pada peta Anda, skala objek 
yang Anda lihat akan lebih besar dan lebih besar lagi. Kesimpulannya, hampir tidak ada 
skala konstan pada peta kita!�
 
Untuk mengatasi masalah ini, kita akan menggunakan Sistem Koordinat Proyeksi (PCS) 
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sebagai gantinya. Sebuah “project” PCS atau konversi data dengan cara membuat 
penyisihan perubahan skala dan memperbaikinya. Oleh karena itu, untuk menetapkan 
skala konstan, kita harus memproyeksi ulang data untuk menggunakan PCS. �
�
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�
2.  Proyeksi Ulang “On the Fly” �
Setiap proyek QGIS memiliki CRS dan setiap layer data memiliki CRS juga. Sering kali 
memiliki CRS yang sama. Proyek Anda mungkin dalam WGS84, dan layernya juga. 
Tetapi kadang Anda akan menambah layer tersebut tidak pada CRS yang sama dengan 
proyek, dan Anda butuh QGIS untuk mengubahnya sehingga dapat ditampilkan bersama 
dengan data yang lain. Istilah yang kita gunakan untuk hal ini adalah proyeksi ulang “on 
the fly.”�

�  Untuk mengaktifkan proyeksi “on the fly”, klik pada tombol CRS Status di 
bawah Status Bar jendela QGIS :�

�
�  Pada kotak dialog yang muncul, centang kotak di sebelah Enable ‘on the fly’ 

CRS transformation.�

�
�  Ketikan  kata “global” didalam field Filter. Satu CRS (NSIDC EASE-Grid 

Global) akan muncul di daftar bagian bawah. �

�
�  Klik CRS itu untuk memilihnya, kemudian klik OK.�
�  Perhatikan bagaimana bentuk perubahan Indonesia. Semua proyeksi bekerja 

dengan mengubah bentuk nyata objek di permukaan Bumi.�
�  Zoom in (perbesar) ke skala 1: 20.000.000 lagi seperti sebelumnya.�
�  Gese sekitar  peta.�
�  Perhatikan bagaimana skala tetap sama! �

�
Proyeksi ulang “On the fly” berguna untuk menggabungkan dataset yang berada di CRS 
yang berbeda.�

�  Non aktifkan proyeksi “on the fly” lagi, dengan tidak mencentang kotak 
disamping ‘on the fly’ CRS transformation.�

�  Sekarang tambahkan layer vector lainnya, yang terletak di 
qgis/peta_dunia/Indonesia.shp.�

�
Apa yang Anda perhatikan?�
Layer tidak terlihat! Tetapi itu mudah untuk memperbaikinya.�
 �

�  Klik kanan pada layer di daftar Layer.�
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�  Pilih Zoom to Layer Extent.�
�
OK, sekarang kita melihat  Indonesia…tetapi dimana seluruh dunia?�
�
Ternyata kita masih dapat melihat dua layer tersebut, tetapi kita tidak bisa melihat mereka 
pada posisi yang sama. Hal ini karena CRS mereka berbeda. Layer continents dalam 
derajat, tetapi layer Indonesia dalam meter. Dengan demikian, satu fitur di layer 
continents mungkin 8,5 derajat dari khatulistiwa, tetapi fitur yang sama di layer 
Indonesia mungkin 900.000 meter dari khatulistiwa.�
8,5 derajat dan 900.000 meter adalah jarak yang sama, tetapi QGIS tidak mengetahui itu! 
Satu layer kita harus proyeksi ulang untuk mencocokan layer lainnya.�
�
Untuk memeriksa ini:�

�  Ganti Enable ‘on the fly’ CRS transformation lagi seperti sebelumnya. �
�  Zoom to the extents dataset Indonesia.�

Sekarang, karena mereka membuat proyek dengan CRS yang sama, kedua dataset akan 
saling bertampalan dengan sempurna: �

�
Ketika menggabungkan data dari sumber yang berbeda, ini sangat penting untuk diingat 
bahwa mereka mungkin tidak memiliki CRS yang sama. Proyeksi “On the fly”  
membantu Anda untuk menampilkan mereka secara bersamaan. �
�
3.  Menyimpan Dataset untuk CRS lainnya �
QGIS dapat memproyeksi ulang layer on the fly sehingga kita dapat bekerja dengan 
mereka dalam satu proyek yang sama. Tetapi so that we can work with them in the same 
project. Tetapi ini membutuhkan banyak waktu untuk komputer kita dalam memproyeksi 
ulang layer, dan dapat memperlamban pekerjaan kita. Untuk ini, atau untuk alasan lain, 
kita mungkin ingin memproyeksi ulang dataset, dan menyimpannya dengan proyeksi 
baru.�
�
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Mari memproyeksi ulang layer Indonesia sehingga layer ini memiliki CRS yang sama 
seperti proyeknya. Untuk melakukan ini, kita akan mengeksport data ke file baru 
menggunakan proyeksi baru. �

�  Klik kanan pada layer Indonesia  di daftar Layers.�
�  Pilih Save As...di menu yang muncul. Anda akan melihat kotak dialog Save 

vector layer as...�
�  Klik tombol Browse kemudian Save sebagai field.�
�  Navigasikan ke qgis/peta_dunia/ dan tentukan nama layer baru seperti 

Indonesia_terproyeksi.shp.�
�  Encoding tidak diubah.�
�  Ubah nilai Layer CRS tombol ke bawah Project CRS.�
�  Centang kotak disebelah “Add saved file to map.”�
�  Kotak dialog Save vector layer as... sekarang terlihat seperti ini:�

�
�

�  Klik OK dan setelah beberapa menit, Anda akan melihat ini:�
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�
�  Klik OK. �
�  Sekarang layer baru Anda, Indonesia_terproyeksi, akan terlihat di panel layer. 

Jika Anda mematikan proyeksi “on the fly”, layer ini akan tetap muncul, karena 
hal ini telah diproyeksi ulang ke dalam CRS yang sama sebagai project  (dan 
layer continents).�

�
4.  Membuat Proyeksi Anda Sendiri �
QGIS memiliki banyak proyeksi yang tersedia di dalamnya sesuai standar. Anda dapat 
membuat proyeksi Anda sendiri. Kita lihat bagaimana hal itu bekerja.�

�  Buka peta baru.�
�  Masukkan layer vektor oceans.shp yang terletak di qgis/peta_dunia/.�
�  Klik Settings �  Custom CRS... dan Anda akan melihat kotak dialog ini:�
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�  Kita akan membuat proyeksi yang dikenal sebagai Van der Grinten I .  Proyeksi 
ini menarik untuk menampilkan Bumi ke dalam bidang lingkaran bukan bidang 
persegi panjang, seperti proyeksi yang biasanya�

�  Masukkan “Van der Grinten I” ke dalam kolom Name.�
�  Di kolom Parameters, gunakan string sperti berikut ini:�

+proj=vandg +lon_0=0 +x_0=0 +y_0=0 +R_A +a=6371000 +b=6371000 +units=m 
+no_defs�

�
�  Klik tombol Save:�

�
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�  Klik OK. �
�  Aktifkan proyeksi   “on the fly”.�

�
�  Mencari proyeksi yang baru Anda buat dengan mengetikkan nama proyeksinya di 

kotak Filter:�

�
�  Anda akan melihatnya muncul di kotak bawah. Pilih dan klik OK. �
�  Setelah Anda menerapkan proyeksi baru, peta akan memproyeksi ulang seperti 

ini: �

�
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Modul 6 

Bekerja dengan Data Vektor 
�

�

Tujuan Pembelajaran�
�  Memahami data vector�

�  Mengidentifikasi atribut data vektor�

�  Menambah layer vektor�

�  Mengatur simbol layer simbologi�
�
Pada bab ini, kita akan mempelajari apa itu data vector. Kita akan melakukan praktek 
untuk menambahkan data vektor pada proyek QGIS kita, dan kita akan mempelajari 
bagaimana untuk melakukan perancangan data dengan berbagai cara.�
�
1.  Data Vektor�
Data vektor merupakan tipe data yang umum ditemukan dalam SIG. Sebuah vektor pada 
intinya merupakan sesuatu yang berbentuk sebuah titik, atau garis yang menghubungkan 
titik-titik tersebut. Dengan kata lain, titik, garis, dan poligon merupakan vektor. (garis 
lengkung merupakan vektor juga, tetapi kita tidak akan mengkhawatirkan hal tersebut 
sekarang). Kita sudah paham dengan data vektor karena di unit sebelumnya, kita sudah 
menggunakan JOSM sudah membuatnya! �
�
Setiap objek dalam sebuah set data vektor direferensikan sebagai sebuah ‘fitur’. Ketika 
kita menggunakan JOSM kita seringkali mereferensikannya sebagai sebuah objek, tetapi 
pada terminologi SIG tradisional, mereka direferensikan sebagai fitur. Sebuah poligon 
yang merepresentasikan sebuah bangunan adalah sebuah fitur, sebagaimana garis yang 
merepresentasikan sungai. Setiap fitur memiliki lokasi geografi, dan terlampirkan pada 
data lain yang mendeskripsikan fitur. �
�
Salah satu hal yang penting untuk dicatat adalah layer QGIS hanya mengandung satu tipe 
fitur. Artinya, satu layer tidak dapat mengandung fitur titik dan fitur graris, karena 
mereka merupakan tipe data yang berbeda. Namun apabila anda ingin memiliki sebuah 
file yang memiliki poligon sekolah dan file lain yang memiliki titik-titik sekolah, anda 
dapat menambahkan mereka sebagai dua layer yang terpisah. �
�
Perhatikan selalu, layer poligon sebaiknya ada di daftar layer paling bawah, layer garis di 
tengah, dan layer titik di atas. Pada umumnya anda tidak ingin poligon anda menimpa 
garis dan titik. �
�
2.  Atribut Data �
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Sangat penting bahwa data yang akan anda kerjakan tidak hanya merepresentasikan 
obyek yang ada di lapangan, tetapi juga mengatakan mengenai objek tersebut. �

�  Buka proyek sleman_2_5.qgs.  Ini merupakan proyek yang sama yang telah anda 
kerjakan di bab 3. �

�  Tutup panel InaSAFE jika masih terbuka. �
�  Anda dapat melihat di proyek anda pada posisi Kecamatan Sleman, jalur rel, dan 

jalan, tetapi anda tidak dapat melihat seluruh data yang terkandung dalam layer-
layer tersebut. �

�  Pilih Jalan_Sleman_OSM pada daftar layer.�

�
�  Klik kanan, dan klik tombol “Open Attribute Table” �

�
�  Anda dapat melihat tabel dengan data yang lebih banyak tentang layer jalan. Data 

ekstra tersebut disebut data atribut.  Garis-garis yang anda dapat lihat pada peta 
anda menggambarkan kemana garis tersebut menuju – ini merupakan data 
spatial. Anda akan mengingat pada JOSM dimana terdapat bagian yang sama. 
Titik, garis, dan bentuk yang anda gambar memberitahu kita dimana, tetapi tags, 
atau atribut, memberitahukan kita apa. Definisi tersebut sangat umum digunakan 
di SIG, jadi sangat penting untuk diingat! �

�
�  Lihatlah pada tabel atribut. Setiap baris tabel menghubungkan satu fitur pada 

layer jalan. Setiap kolom mengandung satu atribut. Jika anda memilih layer lain 
dan mengklik tombol :OpenSttribute Table”, maka anda akan melihat tabel yang 
berbeda. �

�  Tutup tabel atribut. �
�

3.  Menambahkan Data Vektor�
Shapefiles�
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Anda sudah menambahkan data vektor pada sebuah proyek, dalam format sebuah 
shapefile. Sebagaimana yang kami jelaskan sebelumnya, sebuah shapefile merupakan 
format yang umum digunakan untuk format file geografi. Shapefile dapat dengan mudah 
dikonversikan ke dalam berbagai macam format lain, dan kebanyakan perangkat lunak 
SIG dapat membaca jenis file ini. Anda mungkin akan menyadari bahwa ketika 
menambahkan sebuah shapefile, terdapat sejumlah file pada folder shapefile anda dengan 
nama yang sama. Ini karena sebuah shapefile sebenarnya bergantung pada sekumpulan 
beberapa file untuk menyimpan data dan menetapkan berbagai pengaturan. Ketika anda 
menambahkan sebuah shapefile ke proyek anda, anda harus menambahkan satu yang 
berakhiran .shp, tetapi file yang lain juga sangat penting! �

�  Apakah anda ingat cara menambahkan shapefile?  Cobalah untuk menambahkan 
layer POI_Sleman_OSM, dari shapefile yang terletak di folder tutorial. Jika anda 
tidak ingat bagaimana menambahkan layer vektor, buka kembali petunjuknya di 
bab 2. �

�  Proyek anda seharusnya akan terlihat seperti ini setelah anda menambahkan layer 
yang baru: �

�
�
Database�
Shapefiles (dan tipe file lainnya) merupakan sebuah cara untuk menyimpan data 
geografis. Anda juga dapat memuat layer vektor pada QGIS dari sebuah database. Anda 
mungkin paham dengan Sistem Manajemen Database (Database Management 
System/DBMS) seperti Microsoft Access. Aplikasi SIG juga dapat memanfaatkan 
database untuk menyimpan data geografi. Database dapat disimpan dan digunakan secara 
lokal pada komputer anda, atau dapat dibagikan kepada pengguna lain di sebuah jaringan 
atau bahkan internet.  �
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�  Mari mencoba menambahkan sebuah layer dari sebuah database. Klik pada ikon 
berikut. Jika anda tidak dapat menemukannya, klik kanan pada toolbar dan 
pastikan toolbar “Manage Layers” diaktifkan. �

�
�  Anda akan melihat sebuah kotak dialog. Klik “New”. �

�
�  Arahkan ke folder qgis_data/Sleman dan carilah file guna_lahan.db.  Pilih file 

tersebut dan klik “Open” �
�  Sekarang di kotak dialog sebelumnya, anda dapat melihat sebuah tombol klik 

bawah yang mengandung “guna_lahan.db @ ...”, diikuti dengan lokasi file 
database pada komputer anda. �

�  Klik “Connect.”  Anda akan melihat kotak seperti pada gambar berikut:�

�
�  Database ini sebenarnya memiliki tiga layer berbeda, semua tersimpan pada 

database. Klik pada layer pertama untuk memilihnya, kemudian tahan SHIFT dan 
klik layer terakhir untu memilih seluruh layer. �

�  Klik “Add.”  Nanti semua layer akan termuat pada proyek kita. �
�
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�
�  Layer-layer yang telah anda tambahkan adalah layer poligon, jadi anda akan 

menggesernya di bawah layer garis dan titik. Jika anda mempunyai sebuah kotak 
centang di bawah daftar lain yang terbaca  “Control rendering order,” silahkan 
berikan tanda centang pada kotak tersebut.�

�  Mari kita hilangkan beberapa layer untuk membuatnya semakin mudah dalam 
mengatur data kita. Klik pada layer jalur rel dan layer kecamatan kemudian klik 
“Remove”. Kemudian urutkan layer anda seperti ini:�
�
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�
4.  Simbologi�
Simbologi merupakan visualisasi tampilan pada peta. Salah satu kekuatan dasar SIG 
adalah anda dapa memiliki suatu representasi visual yang dinamis terhadap data yang 
anda kerjakan. Kemudian, penampilan visual dari suatu peta (dimana bergantung dari 
simbologi di setiap layernya) sangat penting. Pengguna peta dari peta yang anda hasilkan 
akan membutuhkan kemudahan dalam melihat apa yang direpresentasikan dalam peta. 
Keseimbangan sangat penting, anda perlu mendalami data anda saat anda bekerja 
dengannya, dan simbologi yang bagus akan sangat membantu. �
�
Dengan kata lain, memiliki simbologi yang sesuai bukan merupakan suatu kemewahan 
atau hanya sekedar polesan semata. Faktanya, sangat penting bagi anda untuk 
menggunakan SIG dengan baik serta menghasilkan peta dan informasi yang mudah 
dimengerti dan digunakan oleh orang lain. �
�
4.1  Merubah warna�
Untuk merubah simbologi pada sebuah layer, kita perlu membuka Layer Properties. Mari 
kita mulai dengan merubah warna pada layer pemukiman. �

�  Klik kanan pada layer pemukiman di daftar layer.�
�  Pilih Properties di menu yang muncul.�

#����������$������������������(������������������� ����
)����������������������	��������	������������	���� �� �

�  Pada jendela properties, pilih tab “Style” di paling kiri.�
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�
�  Klik tombol “Change”.�

�
�  Sebuah dialog pewarnaan standar akan muncul. Pilih warna abu-abu dan klik 

OK.�

�
�  Klik OK lagi pada jendela Layer Properties, dan anda akan dapat melihat 

perubahan warna yang telah diaplikasikan pada layer. �
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4.2  Merubah Struktur Simbol�
Ini merupakan hal yang menarik sejauh ini, tetapi terdapat lebih dari simbologi layer 
daripada hanya merubah warnanya saja. Selanjutnya kita akan merubah warna vegetasi, 
tetapi kita juga akan menghilangkan garis diantara tipe vegetasi yang berbeda sehingga 
peta kita tidak tergambarkan secara mengelompok.�

�  Buka jendela Layer Properties untuk layer vegetasi. Di bawah tab Style, anda 
akan dapat melihat dialog yang sama seperti sebelumnya. Kali ini bagaimanapun, 
kita akan melakukan lebih daripada hanya mengubah warnanya saja.�

�  Klik pada tombol Change… di bawah tampilan warna:�

�
�  Dialog Symbol properties akan muncul. �
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�  Ubahlah warna di dalam poligon pada layer dengan mengklik tombol di sebelah 
Color label: �

�
�  Pada dialog yang muncul, pilihlah sebuah warna yang baru (yang terlihat sesuai 

untuk vegetasi).�
�  Klik OK. �
�  Selanjutnya, kita akan menghapus garis diantara seluruh ladang.�
�  Klik pada tombol bawah Border style. Saat ini, seharusnya menunjukan sebuah 

gambar garis pendek dan tertulis Solid Line. �

�
�  Ubah ini ke No Pen.�
�  Klik OK, kemudian OK lagi. Sekarang ketika kita melihat pada peta kita, layer 

vegetasi akan memiliki sebuah warna yang baru dan tidak ada garis diantara 
poligon. �

�
�

�  Cobalah untuk merubah warna pada layer pemukiman sehingga layer tersebut 
tidak memiliki garis luar. �

 �
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4.3  Kenampakan Berdasarkan Skala (Scale-Based Visibility) �
Terkadang anda akan menemukan bahwa salah satu layer anda tidak sesuai untuk sebuah 
ukuran skala tertentu. Sebagai contoh, jika anda memiliki sebuah layer yang menunjukan 
benua di permukaan bumi tetapi tidak menunjukan banyak detail, garis benua mungkin 
tidak akan akurat ketika anda melakukan perbesaran sangat jauh untuk melihat jalan. �
�
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�
Pada kasus kita, kita mungkin ingin menyembunyikan layer jalan ketika kita melakukan 
pengecilan sangat jauh (untuk skala kecil). Sebagai contoh, layer jalan tidak akan sangat 
berguna ketika kita memperkecil tampilan peta sangat jauh dan akan terlihat aneh. �

�
Mari kita atur rendering berdasarkan skala: �

�  Buka dialog Layer Properties untuk Jalan_Sleman_OSM �
�  Aktifkan tab General�

�
�

�  Aktifkan rendering berdasarkan skala dengan mengklik pada boks centang yang 
bertuliskan “Use scale dependent rendering”. Kemudian ubah nilai “Maximum” 
menjadi 100000. �

�
�  Klik OK. �
�  Sekarang lihat pada peta anda dan lihat apa yang terjadi ketika anda melakukan 

perbesaran dan pengecilan tampilan. Layer jalan seharusnya muncul ketika anda 

berada pada skala besar dan menghilang pada skala kecil. �
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4.4 Menambahkan Layer Simbol�
Sekarang anda telah mengetahui bagaimana untuk mengubah simbol secara sederhana 
pada layer, langkah selanjutnya adalah membuat simbologi yang lebih kompleks. QGIS 
memperbolehkan anda untuk melakukan ini dengan menggunakan layer simbol. �

�  Pergilah menuju dialog Symbol properties seperti sebelumnya pada layer 
vegetasi �

�  Pada contoh ini, simbol saat ini tidak memiliki garis luar (dikarenakan ia 
menggunakan batas garis No Pen) �

�
�  Klik pada tombol + di sebelah kiri�

�
�  Klik pada tombol tersebut dan tambahkan layer simbol lain yang akan 

ditambahkan pada daftar: �

�
�  Catatan, mungkin simbol akan muncul dengan warna yang berbeda, tetapi kita 

akan mencoba untuk merubahnya. �
�

Sekarang layer ini memiliki dua simbologi yang berbeda. Dengan kata lain, warna hijau 
dan warna biru keduanya akan digambarkan. Bagaimanapun, warna biru akan 
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tergambarkan di atas warna hijau, dank arena warna biru merupakan warna yang solid, 
maka ia akan menutupi warna hijau. Mari kita ubah. �
�
Sangat penting untuk tidak pusing untuk membedakan antara layer peta dan layer simbol. 
Sebuah layer peta merupakan vektor (atau raster) yang telah dimuat dalam peta. Sebuah 
layer simbol merupakan bagian dari simbol yang digunakan untuk menggambarkan 
sebuah layer peta. Latihan ini biasanya akan menggambarkan sebuah layer peta sebagai 
sebuah layer, tetapi sebuah layer simbol akan selalu disebut layer simbol, untuk 
menghibdari kebingungan. �

�  Pilih border style No Pen, seperti sebelumnya. �
�  Ubah fill style menjadi sesuatu yang lain dari Solid atau No brush. Sebagai 

contoh: �

�
�

�  Klik OK dan kemudian OK dan lihatlah hasilnya pada layer simbologi anda yang 
baru.�
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�  Sekarang cobalah . Tambahkan sebuah layer simbol pada layer 
Jalan_Sleman_OSM �

�  Berikan ketebalan layer simbologi asli menjadi 2.0 �
�  Berikan ketebalan dari layer simbologi yang baru menjadi 1.0�

�  Hasilnya, jalan raya anda akan terlihat seperti ini: �

�
�

�  Layer jalan kita sekarang sudah muncul dan memiliki garis luar, tetapi mereka 
terlihat tidak tersambung, seolah-olah mereka terlihat tidak menyambung satu 
sama lain. Untuk mencegah hal ini terjadi, anda dapat mengaktifkan symbol 
level, dimana kita akan mengontrol urutan dari layer simbol berbeda yang akan 
diproses. �

�  Pada dialog Layer Propertis, klik pada Advanced �  Symbol levels: I�

�
�



���������	
�����
����������������������
�
�

�  Dialog Symbol Level akan muncul. Beri tanda centang pada kotak bertuliskan 
“Enable symbol levels”. �

�
�

�  Peta anda sekarang akan terlihat seperti ini: �

�
 �

�  Jika anda sudah selesai, anda dapat menyimpan simbol anda sendiri pada QGIS 
sehingga anda tidak harus mengatur ulang seperti ini lagi jika anda ingin 
menggunakan kembali simbol yang sama ke depannya. Simpan simbol anda 
dengan mengklik tombol Save Style… di bawah tab Style dari dialog Layer 
Properties. �

�
�  Berikan style anda sebuah nama dan simpan. Anda dapat memuat ulang style 

yang disimpan sebelumnya dengan mengklik tombol Load Style…. Sebelum 
anda merubah sebuah style, perhatikan bahwa semua style yang anda timpa akan 
hilang. �

�  Cobalah untuk mengubah tampilan dari layer jalan kembali sehingga jalan 
berwarna abu-abu atau hutam, dengan sebuah garis luar tipis berwarna kuning, 
dan sebuah garis putih putus-putus di tengahnya. �

�
�

4.5  Simbologi Terklasifikasi�
Symbol level juga berguna untuk layer yang memiliki kelas (misalnya, layer yang 
memiliki berbagai macam simbol). Kita akan membahas klasifikasi ini di bab 
selanjutnya, tetapi anda dapat melihat bagaimana caranya bekerja dengan jalan. Dengan 
mengkelaskan berbagai macam jalan sesuai dengan tipe mereka masing-masing, kita 



���������	
�����
�������������������� �
�
�

dapat memberikan mereka simbol yang berbeda-beda dan mereka akan muncul satu sama 
lain.�

�
�
4.6  Tipe layer simbol�
Sebagai tambahan untuk mengatur isi warna dan menggunakan pola yang sudah tersedia, 
anda dapat menggunakan tipe simbol layer yang berbeda. Tipe yang hanya kita gunakan 
hingga saat ini adalah tipe Simple Fill. Semakin mahir tentang tipe layer simbol maka 
anda dapat mengatur simbol-simbol anda lebih jauh lagi. �
�
Setiap tipe vektor (titik, garis, dan poligon) memiliki beberapa set dari tipe layer simbol. 
Pertama kita akan melihat tipe yang tersedia untuk titik. �
�
Vektor Titik�

�  Ubahlah simbol properties untuk layer POI_Sleman_OSM:�
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�
�  Anda dapat mengakses berbagai macam tipe simbol layer dengan mengklik 

tombol dropdown pada pojok kanan atas. �

�
�  Periksalah berbagai macam pilihan yang tersedia untuk anda, dan pilihlah sebuah 

tipe simbol selain Simple Marker. �
�  Jika anda ragu, gunakan Ellipse Marker.�
�  Pilihlah sebuah garis luar berwarna putih dan fill warna gelap, dengan 

menggunakan lebar simbol 2.00 dan panjang simbol 4.00.�

�
�
Vektor Garis�

�  Untuk melihat berbagai macam pilihan simbologi pada vektor garis, buka layer 
properties jalan dan klik pada kotak dropdown: �
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�
�  Klik pada “Marker line.”�

�
�  Klik pada tombol Change di sebelah Marker label. �

�
�  Ubahlah simbol properti dengan menyamakan dialog ini: �
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�
�  Ubah interval menjadi 2.00:�

�
�  Jalan anda seharusnya akan terlihat seperti ini: �

�
Setelah anda mengaplikasikan style, lihat kembali bagaimana hasilnya pada peta. 
Sebagaimana yang dapat anda lihat, simbol-simbol ini berubah arahnya sesuai dengan 
jalan tetapi tidak selalu menikung. Ini sangat berguna untuk beberapa tujuan, tetapi tidak 
untuk tujuan lain. Sekarang anda yang memilih, anda dapat merubah layer simbol anda 
kembali seperti sedia kala. �
�
Vektor Poligon�

�  Sekarang mari kita ubah layer simbol untuk layer pemukiman. Lihat pada menu 
dropdown sebagaimana yang telah anda lakukan pada layer titik dan layer garis, 
dan lihat berbagai macam pilihan yang dapat anda lakukan. �
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�
�  Cobalah untuk menggunakan berbagai pilihan berbeda. Kita akan mencoba 

mengisi pola titik dengan pengaturan sebagai berikut: �

�
�  Tambahkan sebuah layer simbol dengan Simple fill. �
�  Ubah warnanya menjadi abu-abu tanpa garis luar. �
�  Ubah posisinya ke bawah dengan tombol Move down: �

�
�  Properti simbol seharusnya terlihat seperti ini:�



���������	
�����
����������������������
�
�

�
�
Hasilnya, anda memiliki sebuah simbol tekstur untuk layer pemukiman, dengan tambahan 
tertentu, anda dapat merubah besar, bentuk, dan jarak dari setiap titik individu yang 
membentuk tekstur tersebut. �
�
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Modul 7 

Label dan Kategorisasi 
�

�
Tujuan Pembelajaran �

�  Menelusuri data atribut dari sebuah objek dan memahami penggunaan 
berbagai tipe data yang berbeda �

�  Menambahkan label kepada layer vektor �

�  Memberikan label data vector menggunakan klasifikasi�
�
Hingga saat ini, belum ada perubahan yang kita buat pada peta yang dipengaruhi 
oleh objek yang ditunjukkan. Dengan kata lain, setiap tipe vegetasi tampilannya 
sama, setiap jenis jalan tampilannya sama. Ketika melihat pada peta, orang yang 
melihat tidak mengetahui jalan apa yang mereka lihat; mereka hanya tahu bahwa 
ada jalan dengan bentuk tertentu di lokasi tertentu. �
�
Namun kelebihan dari GIS adalah seluruh objek yang tampak pada peta juga 
memiliki data atribut. Peta pada GIS bukan hanya sekedar gambar. Mereka tidak 
hanya merepresentasikan objek pada lokasi, namun juga informasi yang terdapat 
dalam objek tersebut. Pada pelajaran ini kita akan menelusuri data atribut dari 
sebuah objek dan memahami apa saja data yang dapat berguna. �
�
Jika Anda mau memulai dengan menggunakan contoh data yang digunakan pada 
bab ini, mulailah membuka project QGIS sleman_2_6.qgs.�
�
1.  Data Attribut �

�  Buka lah tabel atribut dari layer POI_Sleman_OSM  dengan memilihnya 
dari daftar layer lalu klik tombol Open Attribute Table (Anda juga dapat 
melakukan klik kanan pada layer tersebut dan pulih OpenAttribute Table).�

�
�  Field manakah yang paling berguna apabila dijadikan label? �
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Anda sekarang tahu bagaimana menggunakan tabel atribut untuk melihat apa yang 
sebenarnya ada di dalam data yang Anda gunakan. Sebuah dataset hanya akan 
berguna bagi Anda bila didalamnya terdapat atribut yang sesuai dengan yang 
Anda ingin atau butuhkan, Anda dapat dengan cepat memutuskan apakah Anda 
dapat menggunakan dataset tersebut, atau jika Anda perlu melihat yang lainnya 
yang membutuhkan data atribut.   �
�
Atribut yang berbeda akan berguna untuk tujuan berbeda pula. Beberapa dari nya 
dapat direpresentasikan langsung sebagai teks agar dapat dilihat oleh pengguna 
peta. Berikutnya kita akan melihat bagaimana menggunakan atribut sebagai label, 
sehingga pengguna dapat melihat teks pada peta Anda. �
�
2.  Tool Label�
Label bisa ditambahkan kepada peta untuk menunjukkan informasi apapun 
mengenai sebuah objek. Layer vektor apapun dapat memiliki label yang berkaitan 
dengannya. Label bergantung pada data atribut dari sebuah layer untuk kontennya. �
�
Ada beberapa cara untuk menambahkan label pada QGIS, namun beberapa cara 
lebih baik daripada cara lainnya. Anda mungkin memperhatikan bahwa ketika 
Anda membuka window Layer  Properties dari sebuah layer, ada tab yang 
bertuliskan “Labels.” Walaupun tab ini didesain untuk menaruh label dalam peta 
Anda, namun fungsinya tidak sebaik “Label Tool,” yang mana akan kita pelajari 
pada bagian ini. �
�
Sebelum kita mengakses Label Tool, Anda harus memastikan bahwa fitur ini telah 
Anda aktifkan. �

�  Pergi ke menu item View �  Toolbars.�
�  Pastikan bahwa Label telah memiliki tanda ceklis atau  di sebelahnya. Jika 

belum, klik pada Label, dan fitur tersebut akan segera aktif. Toolbar Label 
akan tampak seperti ini:  �

�
�  Klik pada layer POI_Sleman_OSM yang terdapat di daftar layer, hingga 

layer tersebut tersorot. �
�  Klik pada tombol “Labelling”: �
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�
Ketika Anda klik tombol tersebut, maka akan muncul halaman pengaturan Layer 
Labelling. �

�  Ceklis kotak dengan tulisan Label this layer with... �

�
�  Kita harus menentukan atribut dari field mana atau informasi mana yang 

ingin kita tampilkan sebagai label. Field NAME tampaknya merupakan 
field yang paling tepat untuk mewakili objek dan dijadikan label, jadi mari 
kita pilih NAME dari daftar tersebut:  �

�
�  Klik OK. Sekarang peta tersebut sudah muncul dengan label di dalamnya 

seperti ini: �

�
�
Apa yang ada saat ini tampak cukup baik, namun seperti yng dapat Anda lihat, 
labelnya masih tumpang tindih dengan titiknya. Hal tersebut tidak tampak baik. 
Teks nya pun agak tampak terlalu besar dari yang seharusnya. Mari kita perbaiki 
kekurangan-kekurangan tersebut! �

�  Buka Label tool lagi dengan melakukan klik pada tombolnya. �
�  Klik pada tombo; ellipsis (...) untuk mengubah pengaturan teks nya: �

�
Sebuah kotak dialoh untuk mengubah teks muncul, mirip dengan yang tampil di 
berbagai program lainnya. Ubah font menjadi Arial dengan ukuran 9. Label Anda 
akan tampak seperti ini:  �
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Begitulah caranya mengatur tampilan huruf! Sekarang coba lihat label nya saling 
tummpang tindih dengan titik, namun sebelum kita melakukannya, mari kita lihat 
terlebih dahulu pilihan Buffer. �

�  Buka Label tool �
�  Nonaktifkan buffer label dengan cara klik pada kotak ceklis di sebelah 

tulisan Buffer. �

�
�  Klik Apply �

Perhatikan perubahan yang terjadi pada peta:�

�
�
Sekarang Anda dapat melihat mengapa kita membutuhkan label buffer! �

�  Aktifkan kembali buffer nya dengan melakukan klik pada kotak ceklis 
yang sama seperti sebelumnya, lalu klik Apply.�
�

Kembali ke masalah label yang tumpang tindih dengan  titik. �
�  Pada kotak dialog Label tool, buka bagian tab Adavanced. �

�
�  Ubah nilai dari Label distance atau jarak label menjadi 2.�

�
�  Klik Apply. Dapat kita lihat, labelnya tidak lagi berada diatas ikon nya, 

namun sudah di buffer atau diberi sedikit jarak:�

�
�
�
Garis Label�
Sekarang Anda tahu bagaimana cara kerja label, namun ada masalah lainnya. 
Titik dan poligon mudah untuk diberi label, bagaimana dengan garis? Jika Anda 
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memberikan label pada garis dengan cara yang sama seperti Anda melabeli titik, 
maka hasilnya akan tampak seperti ini::�

�
Bisa Anda lihat, tampilan tersebut kurang membantu! Untuk mengaturnya, kita 
membutuhkan beberapa pengaturan. �

�  Sembunyikan layer POI_Sleman_OSM sehingga tidak mengganggu 
perhatian Anda. �

�  Aktifkan label dari layer Jalan_Sleman_OSM seperti sebelumnya. 
(Ingatlah untuk menggunakan tool Label pada toolbar, bukan yang ada 
pada Label Properties!) �

�  Aturlah ukuran font menjadi ukuran 9 sehingga Anda dapat melihat lebih 
banyak label. �

�  Perbesar sehingga skala nya akan menjadi sekitar 1: 10000�
�  Pada Advance tab pada dialog Label tool, pilihlah pengaturan seperti ini: �

�
�

Peta nya akan tampak seperti ini, tergantung pada skala: �
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Ini sudah tampak lebih baik daripada sebelumnya, namun tetap belum  ideal. 
Beberapa nama jalan muncul lebih dari sekali, dan hal tersebut tidak diperlukan. 
Untuk mencegah hal tersebut terjadi: �

�  Aktifkan opsi Merge connected lines untuk menghindari label yang 
terduplikasi (juga terletak di bawah tab Advanced – Anda mungkin harus 
menggeser ke bawah untuk melihatnya). �

�
Fungsi lainnya yang berguna untuk mencegah label digambar untuk fitur-fitur 
yang terlalu pendek untuk digambarkan.�

�  Atur nilai dari Supress labeling of features smaller than ... menjadi 5 mm 
dan perhatikan hasilnya ketika Anda klik Apply. �

�  Cobalah berbagai pengaturan penempatan atau Placement setting (juga 
berada di bawah tab Advanced). Seperti yang kita lihat sebelumnya, opsi 
horizontal bukanlah ide yang baik untuk kasus ini, mari kita coba opsi 
curved! �

�  Pilihlah Opsi curved di bawah tab Adavanced dari kotak dialog 
Pengaturan Layer Labeling. �
�

Ini lah hasilnya: �
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Seperti yang Anda lihat, ada banyak label yang sebelumnya tampak namun kini 
tersembunyi, karena karena kesulitan membuat beberapa dari mereka mengikuti 
garis jalan memutar dan masih dapat dibaca. Anda dapat memutuskan mana dari 
pengaturan ini yang akan Anda gunakan, tergantung dari mana yang menurut 
Anda berguna. �
�
Sekarang Anda tahu bagaimana atribut dapat membuat perbedaan tampilan visual 
pada peta Anda, bagaimana menggunakannya untuk mengubah simbologi dari 
objek-objek itu sendiri? Itulah topik yang akan kita bahas pada bagian berikutnya! �
�
3. Klasifikasi �
Menggunakan label adalah cara yang beik untuk mengkomunikasikan informasi 
seperti nama dari tempat, namun label tidak dapat digunakan untuk semua hal. 
Sebagai contoh, misalnya kita ingin menunjukkan tiap jenis vegetasi tersebut 
berada di kecamatan mana. Dengan menggunakan label, akan tampak seperti ini:  �
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Bisa kita lihat, hal tersebut tampak tidak ideal, jadi kita butuh solusi lainnya. Pada 
bagian ini, Anda akan mempelajari bagaimana melakukan klasifikasi pada data 
vektor dengan efektif. �
�
Menklasifikasikan data nominal�

�  Buka Layer Properties dari layer vegetasi �
�  Pilih tab Style Go to the Style tab.�
�  Klik pada kotak pilihan yang bertuliskan Single Symbol: �

�
�  Ubah menjadi Categorized dan tampilannya pun akan berubah: �
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�  Ubah Column menjadi guna_lahan dan Color ramp menjadi Spectral: �

�
�

�  Klik pada tombol berlabel Classify: �

�
�   Klik OK. Anda akan melihat seperti ini:�
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�  Klik pada tanda panah (atau tanda tambah) di samping  vegetasi pada 
Daftar Layer, Anda akan melihat kategorinya seperti di bawah ini: �

�
Lihatlah, ini sangat berguna! Namun agak mengganggu bagi mata untuk dilihat, 
jadi mari kita lihat apa yang dapat kita lakukan. �

�  Buka Layer Properties dan pergi ke tab Style lagi. �
�  Klik tombol “Change” di sebelah Symbol. �

�
�  Hilangkan outline seperti yang Anda lakukan pada bab sebelumnya. (Ubah 

style border mwenjadi “No Pen”) �
�  Klik tombol Delete all:�

�
�  Sekarang klik lagi Classify, lalu simbol baru pun akan muncul. �

Anda akan melihat bahwa sudah tidak ada outlines disitu, hal tersebut dikarenakan 
Anda baru saja menghapus outline tersebut! �
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�  Ubahlah warna untuk tiap jenis vegetasi dengan melakukan klik dua kali 
pada kotak warna yang terletak di sebelah namanya. Anda dapat 
mengganti warna untuk tiap jenis vegetasi sesuai dengan yang Anda 
inginkan, seperti yang kita lakukan di bawah ini: �

�
�  Perhatikan bahwa kategori yang paling bawah kosong, tidak memiliki 

value. Pilihlah, dan klik tombol Delete. �
�  Ketika kita klik OK, peta kita akan tampak seperti ini: �

�
�
Jika Anda sudah percaya diri dengan kemampuan klasifikasi ini, cobalah untuk 
melakukan klasifikasi layer permukiman. Gunakan warna yang lebih gelap untuk 
membedakannya dengan layer vegetasi. �
�
Klasifikasi Rasio �
Pada contoh sebelumnya, kita mengklasifikasikan layer vegetasi dengan cara yang 
dikenal dengan Kliasifikasi nominal. Tipe klasifikasi ini adalah ketika kategori 
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disusun berdasarkan nama. Berikutnya kita akan melakukan klasifikasi terhadap 
layer pemukiman berdasarkan tiap fiturnya. Melakukan klasifikasi atribut yang 
hanya berisi nomor positif, seperti area lahan, diketahui sebahai Klasifikasi Rasio. �

�  Buka tabel atriibut dari layer pemukiman. Anda dapat melihat pada kolom 
terakhir, luas_ha.  Atribut ini berisi ukuran dari luas lahan yang terdapat 
pada fitur poligon tersebut. �

�
�  Buka layer properties dari pemukiman.�
�  Ubah tipe Style menjadi “Graduated”, dan gunakan luas_ha sebagai 

kolomnya.�

�
�

�  Karena kita melakukan kategorisasi berdasarkan angka kali ini, gradasi 
warna akan lebih berguna merepresentasikan kategorinya. Klik pada 
“Oranges” pada color ramp, lalu klik Classify. �
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�  Sekarang Anda akan melihat seperti ini: �

�
�
�
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Modul 8 

Bekerja dengan Data Raster 
�

�
�
Tujuan Pembelajaran�

�  Memuat Data Raster �

�  Pengubahan Simbologi Raster�

�  Mempelajari Layer Raster�
�
Sampai sekarang sebagian besar, Anda bekerja dengan data vektor yang terdiri 
dari fitur, dan fitur itu sendiri terdiri dari titik dan garis. Dalam bab ini Anda akan 
mempelajari mengenai data raster. Ingat ketika Anda mengedit dengan data 
OpenStreetMap di JOSM? Titik, garis, dan bentuk yang Anda gambar adalah data 
vektor. Tetapi ketika Anda menambahkan citra satelit Bing Aerial sebagai latar 
belakang yang membantu Anda dalam mengedit data OSM, itu disebut data raster. 
Jadi apa perbedaannya ? �
�
Data raster berasal dalam bentuk gambar. Data raster terdiri dari pixel, seperti 
fotografi, dan sebuah gambar raster selalu memiliki beberapa jumlah pixel lebar 
dan beberapa jumlah pixel tinggi. Jika Anda memperbesar sampai cukup jauh 
pada gambar raster, itu akan menjadi blur (tidak jelas), hanya jika Anda membuka 
foto di komputer dan diperbesar sampai jauh. Sebaiknya Anda akan melihat 
didalam bab ini, bagaimanapun, sebuah gambar raster dapat berarti lebih dari 
sekedar fotografi dari udara. �
�
1.  Cara Memuat Data Raster �

�  Buka proyek dengan nama sleman_2_7.qgs didalam directori qgis/. Kami 
telah sederhanakan proyek dengan bab terakhir kami, untuk membuatnya 
lebih mudah untuk diikuti, dan agar layer bekerja lebih cepat. Namun, jika 
Anda merasa nyaman dapat melanjutkan proyek Anda dari bab 
sebelumnya.   �

�  Klik untuk membuka data raster menggunakan tombol:�

�
�  Setelah file penyimpanan terbuka. Temukan file direktori Sleman/ dan 

pilih Sleman.tif. �
�  QGIS akan membuka kotak dialog yang menjelaskan bahwa layer baru 

tidak mempunyai CRS. Dalam kotak temukan WGS 84 / UTM zone 49S 
untuk proyeksi data raster seperti pada gambar dibawah ini. Pilih itu dan 
klik OK.�
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�  Ketika layer raster termuat, pastikan ada di daftar layer Anda. �
�  Jika Anda tidak dapat menemukan layer raster, Anda harus mengaktifkan 

“on the fly” seperti gambar dibawah ini. Langkah yang harus dilakukan:�
�  Pergi ke pengaturan �  pilih Project Properties...�
�  Klik Enable “on the fly” reprojection.�

�
�  Klik OK. �

�
Raster harus ditampilkan dibawah layer data vektor. �

�
�
�
2.  Cara Mengubah Simbologi Raster �
Tidak semua data raster terdiri dari foto udara. Ada banyak bentuk lain dari raster 
data, dan dalam banyak kasus, sangat penting untuk melambangkan data dengan 
benar sehingga menjadi benar terlihat dan berguna. Pada bagian ini kita akan 
menambahkan jenis raster yang baru dan melihat bagaimana mengubah 
simbologinya. �
�

�  Pertama mari kita hilangkan gambar raster sebelumnya, sehingga proyek 
Anda bisa lebih cepat. Klik kanan pada layer Sleman dan klik “Remove”. �
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�  Klik tombol seperti dibawah ini untuk membuka data raster:�

�
�  Buka file dengan nama SRTM_Sleman.tif, berada pada folder 

Sleman/SRTM.�
�  Ketika muncul pada daftar layer, klik kanan dan klik “Rename”. Beri 

nama DEM.�
�
#.�.�.��� /������� ���� ���	�
� /�����	� �	�0������ 1���	 �
 /�1"�� /�1� ��������� ����� �����������  �	�����"� ��� ��
������ ������� ����(����� ����� ���� 	����
�� /�	���
����� ������ ��2�	� ��	��� ������� ���	�
� -������ ,����� �
���������(���������������-�������2�	������������� ����
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������� ��2�	� ����	���� ��	��� ����� �������� ����� -���� ��
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�

�  Ketika itu dimuat, Anda akan mendapat gambar raster baru yang muncul 
sebagai kotak yang berwarna abu-abu. Jalan akan terlihat bila diletakkan 
diatas raster. �

�

�
Layer mucul dengan warna abu-abu (dan tidak memberikan informasi apapun) 
karena simbologi belum diatur. Dalam warna foto udara yang dimuat sebelumnya, 
semuanya sudah ditentukan. Tetapi jika Anda memuat gambar raster dan hanya 
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abu-abu, kemudian Anda tidak tahu mengubah simbologi. Ini masih perlu 
didefinisikan. Jadi itulah apa yang akan kita lakukan sekarang. �

�  Buka kotak dialog Layer properties pada layer SRTM, yang diberi nama 
DEM. �

�  Arahkan ke tab Style. Ini menunjukkan perbedaan pengaturan simbologi, 
dan seperti yang kita lihat, mereka tidak memberi kita banyak informasi 
pada layer. Mari kita pastikan layer memiliki data di dalamnya.�

�  Ubah Color map ke Pseudocolor, seperti gambar dibawah ini:�

�
�

�  Klik OK.  Raster akan terlihat seperti ini:�

�
�  Ini memberitahu kita bahwa ada data dalam layer ini dan dengan melihat itu kita 

bisa mendapatkan ide dari mana ketinggian semakin tinggi. Di utara kita bisa 
melihat lokasi Gunung Merapi. Tapi mungkin Anda ingin melambangkan dengan 
warna yang berbeda.�

�  Buka Layer Properties lagi�
�  Ubah Color map menjadi Grayscale.�
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�
�  Ini menggunakan Custom min / max values:�

�
�  Pada peningkatan kontras, atur nilai dari Current ke “Stretch To MinMax”:�

�
�
�
Tetapi apa nilai minimum dan maximum yang akan digunakan untuk “stretch” ? 
kita harus menggunakan nilai minimum dan maksimum yang sebenarnya dalam 
gambar. Untungnya, Anda dapat menentukan nilai-nilai dengan mudah dengan 
memuat nilai-nilai minimum dan maksimum raster.�

�  Muat nilai max/min dari band, pilih Estimate (faster).�
�  Klik the Load dibawah ini:�

�
�

Pemberitahuan bagaimana Custom min / max values telah diganti:�

�
�

�  Klik OK.  Anda akan melihat nilai dari layar raster, dengan warna gelap 
menunjukkan lembah dan terang menunjukkan pegunungan:�
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Anda akan mempelajari bagaimana cara yang lebih cepat. Sekarang bahwa Anda 
memahami apa yang perlu dilakukan, Anda akan senang mengetahui bahwa ada 
alat untuk melakukan semua ini dengan mudah.�

�  Hapus DEM  dari daftar Layer, klik kanan dan klik “Remove.”�
�  Muat gambar raster lagi, ubah nama menjadi DEM seperti sebelumnya. Itu 

akan menjadi abu-abu kembali. �
�  Alat yang digunakan untuk mengubahnya yaitu klik View - Toolbar – 

Raster. Gambar icon seperti dibawah ini: �

�
Tombol di sebelah kanan akan meregangkan nilai minimum dan maksimum untuk 
memberikan kontras terbaik di daerah setempat yang diperbesar. Ini berguna 
untuk dataset yang berukuran besar. Tombol di sebelah kiri akan meregangkan 
nilai minimum dan maksimum nilai konstan di seluruh gambar.�
�

�  Klik tombol yang berada disebelah kiri (Stretch Histogram to Full 
Dataset). Anda akan melihat data raster tampil seperti sebelumnya. �

�
�
3.  Analisis Terrain�
Beberapa jenis raster memungkinkan Anda untuk mendapatkan wawasan yang 
lebih dalam medan yang mereka wakili. Digital Elevation Models (DEM) sangat 
berguna dalam hal ini. Pada bagian ini kita akan melakukan praktek yang banyak 
dengan raster DEM. �
�



���������	
�����
����������������������
�
�

3.1  Menghitung Hillshade�
DEM yang Anda miliki di peta sekarang tidak menunjukkan ketinggian medan, 
tetapi kadang-kadang tampak sedikit abstrak. Ini berisi semua informasi elevasi 
3D tentang medan yang Anda butuhkan, tetapi tidak benar-benar melihat 3-
Dimensi. Untuk mendapatkan lebih baik untuk melihat medan, adalah dengan 
menghitung hillshade, yang merupakan raster untuk memetakan medan 
menggunakan cahaya dan bayangan untuk menciptakan gambar 3D yang tampak.�
�
Untuk dapat melakukannya dengan DEM, Anda akan menggunakan QGIS pada 
menu Analysis Tools – DEM. �

�  Klik pada menu item Raster �M Analysis �M DEM (Terrain models).  �
�  Pada kotak dialog muncul, pastikan Input file adalah DEM. �
�  Atur Output file dengan nama hillshade.tif simpan dalam qgis/Sleman/.�

�
�  Selanjutnya klik Load into canvas when finished �

�
�  Anda bisa tinggalkan pengaturan yang lain dan tidak ada yang diubah. �
�  Klik OK untuk memproses hillshade.�
�  Ketika proses selesai, klik OK pada pesan untuk mengabaikan pesannya. �
�  Klik Close pada kotak dialog DEM (Terrain models).�

�
�
�
�
�
�
�
�
Anda sekarang memiliki layer baru yang disebut hillshade, terlihat seperti ini:�
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�
Ini terlihat seperti 3D, tetapi bisa Anda memperbaikinya? Pada sendiri, hillshade 
tampak seperti gips. Ini akan terlihat lebih baik jika kita bisa 
mengombinasikannya dengan DEM lebih berwarna.�
�
3.2  Gunakan Hillshade sebagai Overlay�
Hillshade dapat memberikan informasi yang sangat berguna mengenai sinar 
matahari pada waktu tertentu. Tetapi itu dapat juga digunakan untuk tujuan 
estetika, untuk membuat peta terlihat tampak lebih baik. Kunci untuk melakukan 
itu dengan pengaturan pada hillshade menjadi transparan.  �

�  Ubah simbologi dari layer DEM asli dengan menggunakan Pseudocolor.�
�  Sembunyikan layer kecuali layer DEM dan hillshade.�
�  Klik dan pindahkan layer DEM dibawah layer hillshade layer pada daftar 

Layer.�

�
�  Klik Control rendering order (dibawah daftar layer) untuk melakukan 

pengecekan lebih baik.�

�
�  Sekarang Anda akan membuat layer hillshade menjadi transparan. Buka 

Layer Properties dan pergi ke tab Transparency.�
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�  Atur Global transparency menjadi 50%:�

�
�  Klik OK pada kotak dialog Layer Properties. Anda akan mendapatkan 

hasilnya seperti ini:�

�
�  Ubah layer hillshade menjadi off dan kembali on pada daftar Layer untuk 

melihat perbedaannya. �
�
Menggunakan hillshade dengan cara ini, mungkin untuk meningkatkan topografi 
dari landscape. Jika efeknya tampaknya tidak cukup kuat untuk Anda, Anda dapat 
mengubah transparansi dari layer hillshade, Anda perlu menemukan 
keseimbangan agar itu bekerja untuk Anda.�
�
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Modul 9 

Membuat Layer Vektor Baru  
�
�

Tujuan Pembelajaran�
�  Menambah layer raster untuk dijitasi �

�  Membuat fitur vektor baru (polygon, garis, titik) �

�  Dijitasi layer vektor baru dengan menjiplak layer raster, mempertimbangkan �

�  Melakukan Georeferensi�
�
Membuat peta menggunakan data yang sudah ada hanya permulaan. Kita sudah 
mempelajari bagaimana mengedit dan menambah fitu ke OpenStreetMap menggunakan 
JOSM. Pada bab ini, kita akan mendiskusikan bagaimana mengedit layer vektor yang 
sudah ada di QGIS, dan bagaimana membuat dataset baru.�
�
1.  Pembuatan Layer Baru �
Sebelum Anda menambahkan data vektor baru, Anda perlu dataset (layer) vektor untuk 
menambahkannya. Dalam hal ini, kita akan memulai dengan membuat layer data baru, 
dan kemudian kita akan menambah fiturnya. Pertama, kita harus mendefinisikan dataset 
kita.�

�  Membuat project baru di QGIS, dengan mengklik di icon “New Project”. �

�
�  Perhi ke Layer �  New �  New Shapefile Layer.  Anda akan disajikan dengan 

dialog berikut ini: �
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�
�

Pada intinya kita harus memutuskan jenis dataset apa yang ingin kita buat. Ingat bahwa 
layer data hanya dapat mengandung fitur titik, garis, atau polygon – tidak pernah 
bercampur. Jadi kita harus mendefinisikan disini, ketika kita membuat layer,  jenis data 
apa yang akan terisi.�
�
Sejak polygon terdiri dari titik dan garis, mari lihat ke polygon. Setelah Anda menguasai 
ini, membuat layer titik atau garis harus mudah!  �
�

�  Klik di tombol “Polygon”:�

�
�

�  Kita akan menentukan Sistem Referensi Koordinat (CRS) di kotak sebelah. 
Secara standar kotak akan berisi project CRS, kita akan gunakan WGS 84. Ini 
adalah CRS banyak digunakan dan sangat berguna, jadi mari kita gunakan itu! �

�
�

�  Ketika kita membuat layer baru, atribut table hanya akan memiliki satu kolom 
standar - id. Atribut ini berisi nomor id unik untuk setiap fiturnya. Kita dapat 
menambah penambahan field ke atribut table sekarang, ketika kita membuat 
layer. Mari tambahkan nama field.  �

�  Ketik “nama” di dalam kotak disebelah Name. Pengaturan harus sesuai dengan 
yang ditampilkan disini:  �
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�
�  Klik Add ke tombol daftar atribut.�
�  Daftar atribut Anda harus terlihat seperti ini. �

�
�  Klik OK. Simpan dialog yang akan muncul. �
�  Navigasikan ke direktori yang Anda pilih.�
�  Simpan layer baru Anda sebagai gedung_kampus.shp.�

Layer baru harus muncul di daftar Layers Anda. �
�
�
�
2.  Sumber Data�
Ketika Anda membuat data baru, ini jelas harus mewakili objek yang benar-benar ada di 
permukaan. Kita sudah mempelajari dari banyak cara untuk mengumpulkan data 
menggunakan alat OpenStreetMap. Kita belajar mengenai GPS untuk merekam lokasi, 
Walking Papers, dan tentu, citra satelit. Ini semua adalah alat yang kita dapat gunakan 
untuk mengidentifikasi lokasi kehidupan nyata dan merekam mereka ke dalam layer data 
digital.�
�
Di QGIS, kita dapat menggunakan jenis sumber yang sama untuk mendapatkan informasi 
mengenai permukaan bumi. Pada contoh ini, kita sekali lagi akan beralih ke citra satelit, 
tetapi bukannya menggunakan Bing, kita akan menggunakan gambar raster yang 
disediakan di direktori tutorial.�
�

�  Klik di tombol Add Raster Layer:�

�
�  Navigasi ke qgis/Sleman/.�
�  Pilih file UGM.tif .�
�  Klik Open. Gambar akan dimuat ke dalam peta Anda. �
�  Cari gambar baru di daftar Layers.�
�  Klik dan tarik ke bawah daftar sehingga di bawah layer vektor yang Anda buat di 

bagian sebelumnya. �



���������	
�����
����������������������
�
�

�
�  Pergi ke Settings �  Project Properties... dan aktifkan “enable ‘on the fly’ 

transformation”.�
�  Pastikan “WGS 84” terpilih sebagai CRS, dan klik OK. �

�
�  Klik kanan pada layer UGM , dan klik “Zoom to Layer Extent.”�
�  Perbesar ke tengah gambar raster. Kita akan mendijitasi tiga area: �

�
�
3.  Dijitasi�
Digitalisasi, yang seperti sudah Anda bisa duga, adalah seni (atau ilmu) untuk membuat 
data vektor digital dari sumber lain, seperti gambar raster. Untuk memulai dijitasi, kita 
harus masuk ke mode Edit. Perangkat lunak SIG pada umumnya memerlukan mode 
terpisah untuk mengedit, untuk mencegah pengguna dari kesalahan mengedit atau 
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menghapus data penting. Mode edit diaktifkan atau dimatikan secara individual untuk 
setiap layernya.�
Mari kita masuk ke mode edit untuk layer gedung_campus:�

�  Pilih gedung_campus di daftar Layer.�
�  Klik pada tombol Toggle Editing:�

�
�  Jika Anda tidak dapat menemukan tombol ini, pastikan toolbar Digitizing 

diaktifkan. Harus ada tanda centang di sebelah View �  Toolbars �  Digitizing 
menu entri.�

�  Setelah Anda pada mode edit, alat dijitasi akan aktif: �

�
Dari kiri ke kanan pada gambar di atas, mereka adalah :�

�  Toggle Edit: mengaktifkan/menonaktifkan mode edit.�
�  Save Edits: menyimpan perubahan yang dibuat di layer.�
�  Add Feature: memulai dijitasi fitur baru.�
�  Move Feature(s): memindahkan seluruh fitur ke sekitar. �
�  Node Tool: memindahkan hanya satu bagian fitur. �
�  Delete Selected: menghapus fitur terpilih (hanya aktif jika fitur dipilih).�
�  Cut Features: memotong fitur terpilih (hanya aktif jika fitur dipilih).�
�  Copy Features: menyalin fitu terpilih (hanya aktif jika fitur dipilih).�
�  Paste Features: menyisipkan fitur dipotong atau disalin kembali ke peta (hanya 

aktif jika fitur sudah dipotong atau disalin).�
�
Kita ingin menambah fitur baru. �

�  Klik pada tombol Add Feature untuk memulai dijitasi:�

�
�  Anda akan melihat bahwa kursor Anda menjadi tanda plus (+).  You’ll notice that 

your mouse cursor becomes a crosshair. Hal ini memungkinkan Anda untuk lebih 
akurat menempatkan titik yang Anda dijitasi. Ingat bahwa saat Anda 
menggunakan alat dijitasi, Anda dapat perbesar dan perkecil peta dengan 
menggulir roda mouse, dan Anda dapat menjelajah sekitar dengan menekan roda 
mouse dan menarik ke peta sekitar. �
�

Fitur pertama Anda akan mendijitasi lapangan GSP: �
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�  Mulailah dengan mengklik titik di suatu tempat di sepanjang tepi lapangan.�
�  Tempatkan titik lebih lanjut dengan mengklik sepanjang tepi, sampai bentuk 

Anda tergambar lengkap menutup lapangan. Ini sangat mirip dengan 
menggambar polygon di JOSM.�

�  Untuk menempatkan titik terakhir Anda, klik kanan dimana Anda ingin 
menjadikannya. Ini akan melengkapi fitur dan menunjukkan Anda dialog 
Attributes.�

�  Isi nilai-nilai seperti yang ditampilkan disini: �

�
�

�  Klik OK. Anda telah membuat fitur baru! �
�
Ingat, jika Anda membuat kesalahan selama mendijitasi fitur, Anda dapat mengeditnya 
nanti. Selesaikan saja dijitasi fitur dan kemudian langkah berikut ini:  �

�  Pilih fitu dengan alat Select Single Feature:�
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�
Kemudian gunakan satu dari alat ini untuk mengedit fitur: �

�    Move Feature(s) tool untuk memindahkan seluruh fitur,�

�    Node Tool untuk memindahkan hanya satu titik dimana Anda mungkin 
telah misclick, �

�    Delete Selected untuk menyingkirkan fitur seluruhnya sehingga Anda 
dapat mencobanya lagi  �

�  Edit ��� �  Undo item menu atau  ctrl + z keyboard shortcut untuk membatalkan 
kesalahan. �

�
Sekarang cobalah sendiri: �

�  Dijitasi sekolah sendiri dan bidang atas. Menggunakan gambar ini untuk 
membantu Anda:�

�
�  Ingat bahwa setiap fitur baru butuh memiliki nilai id unik! �

�
Ketika Anda menyelesaikan menambah fitur ke layer, Anda harus menyimpan perubahan 
ke layer tersebut.�
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�  Klik pada tombol “Toggle Editing”.�

�
�  Anda akan ditanya untuk simpan editan Anda. Klik “Save.”�

�
�
�
4.  Georeferensi�
Pada bagian sebelumnya kita mendigitasi sebuah gambar raster untuk membuat 
data vector. Hal ini sama dengan ketika kita akan menggunakan citra Bing 
kedalam JOSM untuk menambahkan data OpenStreetMap. Pada dua kasus 
tersebut, citra yang kita gunakan sudah tergeoreferensikan, yang sama artinya 
dengan telah diletakkan secara tepat sesuai dengan posisi yang ada di permukaan 
bumi.�
�
Ketika sebuah gambar telah tergeoreferensikan, gambar tersebut telah ditarik 
diberbagai macam arah sehingga setiap piksel dalam gambar tersebut mempunyai 
posisi yang sama dengan posisi yang ada di permukaan bumi. Karena terkadang 
sangatlah susah untuk memposisikan gambar datar ke dalam objek bulat, sehingga 
seringkali muncul kesalahan pada georeferensi, yang kita kenal dengan pergeseran 
citra/imagery offset.�
�
Bagaimana jika anda mempunyai peta yang belum tergeoreferensikan? 
Bagaimana jika anda diberikan oleh pemerintah sebuah peta kertas? Bagaimana 
anda mendigitasinya?�
�
Langkah pertama yang anda lakukan adalah mengubah peta kertas tersebut 
kedalam format digital sehingga anda bisa memanipulasinya dengan computer 
anda. Anda bisa melakukan hal ini dengan sebuah scanner (atau sebuah kamera 
digital), meskipun untuk melakukannya tidak disertakan didalam bab ini.  
�
4.1 Cara Georeferensi�
Sekarang anda akan belajar bagaimana cara meng-georeferensikan sebuah gambar 
di QGIS sampai terposisikan sempurna sesuai dengan lokasi yang ada di 
permukaan bumi. Kita akan menggunakan peta yang telah disediakan di dalam 
tutorial, yang akan terlihat seperti ini:�
�
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�  Mulailah membuat proyek QGIS baru. Simpan proyek lama anda jika anda 
menginginkan.�

�  Pergi ke Raster �M Georeferencer �M Georeferencer.�

�
�  Klik tombol “Open raster”.�

�
�  Cari berkas peta_krb_merapi_2002.jpg, yang berlokasi di folder 

qgis/Sleman/Merapi.  Klik “Open.”�
�  Pilih WGS 84 jika diminta, kemudian klik OK.�
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Untuk meng-georeferensikan gambar ini, kita membutuhkan titik yang 
menghubungkan antara gambar dengan lokasi yang diketahui pada permukaan 
bumi. Titik tersebut dinamakan Ground Control Points (GCP). Untungnya peta ini 
telah mempunyai koordinat lintang dan bujur yang ditulis disetiap sudutnya. 
Sehingga, untuk meng-georeferensikan gambar ini, kita akan membuat empat titik 
kontrol/GCP disetiap sudut pada peta, dan kita akan mengubahnya menjadi 
geotiff, sebuah gambar yang telah di georeferensikan. �
�

�  Perbesar pada bagian kiri atas dari peta menggunakan tombol zoom.�

�
�  Klik tombol “Add point” .�

�
�  Klik pada sudut kiri atas dari peta, tepat dimana garis border bagian atas 

bertemu dengan garis border bagian kiri.�
�  Sebuah kotak akan muncul meminta koordinat X dan Y pada titik yang 

telah anda klik. Untungnya kordinat tersebut telah tertulis dengan huruf 
berwarna biru pada peta. Titik koordinat bujur (koordinat X) adalah 110° 
15’ 00” E dan titik koordinat lintang (koordinat Y) adalah 7° 29’ 47” S. 
Kita bisa memasukkan koordinat pada kotak tersebut sesuai dengan apa 
yang telah kita lihat, harap diingat bahwa nilai koordinat Lintang Selatan 
bernilai negatif.�
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�  Klik OK. �
�  Anda akan melihat titik berwarna merah muncul pada lokasi titik 

kontrol/GCP anda, dan sebuah table akan muncul pada bagian bawah.�
�  Ulangi proses ini, membuat titik kontrol pada setiap sudut dari peta. Harap 

dingat untuk memasukkan nilai koordinat lintang dan bujur sesuai dengan 
apa yang tertulis di setiap sudut. Ketika anda sudah selesai, anda akan 
mempunyai 4 titik kontrol dan table anda akan terlihat seperti ini:�

�
�

�  Terakhir, kita akan mengatur dan membuat berkas hasil dari georeferensi 
kita.�

�  Klik pada tombol “Transformation settings”.�

�
�  Pada “Transformation type” pilih “Linear.”�
�  Berikan nama untuk hasil raster. Jenis file tersebut akan berformat .tif �
�  Centang kotak disamping tulisan “Load in QGIS when done.”  Tampilan 

anda harus terlihat seperti ini:�
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�  Klik OK. �
�  Sekarang kita telah siap untuk membuat berkas gambar yang telah di 

georeferensi. Klik pada tombol “Start georeferencing”.�

�
�  Jika anda diminta untuk memilih sistem koordinat layer anda, pilih WGS 

84.�
�  Pergi ke �M Project Properties dan pastikan  “on the fly transformation” 

telah dinyalakan.�

�
�  Hasil berkas berformat .tif   akan dibentuk dan secara otomatis ditampilkan 

pada proyek anda. Jika anda mengarahkan kursor ke gambar, anda akan 
melihat koordinat pada bagian bawah QGIS dimana sesuai dengan lokasi 
titik kontrol yang anda berikan sebelumnya.�

�
�  Salah satu cara untuk melihat apakah gambar tersebut telah terposisikan 

sempurna adalah dengan menggunakan plugin OpenLayers. Disini kita 
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akan menambahkan citra satelit Bing dan membuat gambar baru kita 
transparan untuk melihat latar belakang merapi di belakangnya.�

�

�
�
Mengetahui cara untuk meng-georeferensi itu penting karena ketika anda ingin 
mendigitasi dari sebuah peta kertas atau gambar yang belum memiliki informasi 
spasial. Ketika anda telah meng-georeferensikan sebuah gambar dengan cara ini, 
anda dapat melakukan teknik digitasi sesuai dengan apa yang telah kita pelajari 
sebelumnya, yang nantinya dapat digunakan untuk InaSAFE.�
�
�
� �
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Modul 10 

Analisis Vektor untuk Pemecahan 
Masalah  

�
�
Tujuan Pembelajaran �

�  Memahami konsep analisis spasial�

�  Mengembangkan kriteria untuk anlisis �

�  Menerapkan SIG untuk menemukan lokasi yang sesuai dengan �
�

Kekuatan SIG adalah kemampuannya untuk membantu kita dalam menganalisis data. 
Data vector dapat dianalisis untuk mengungkapkan bagaimana fitur yang berbeda 
berinteraksi satu sama lain. Pada bab ini, kami akan bekerja melalui proses SIG, berusaha 
untuk memecahkan masalah, dan seperti yang kita lanjutkan, kita akan belajar mengenai 
berbagai alat analisis yang QGIS sediakan.�
�
1.  Proses SIG�
Sebelum kita mulai, ini akan berguna untuk memberikan gambaran singkat proses yang 
akan gunakan untuk memecahkan beberapa masalah SIG. Langkah-langkah sederhana: �

1. Keterangan masalah�
2. Mendapatkan masalah�
3. Analisis masalah�
4. Menyajikan hasil�

�
2.  Permasalahan�
Mari kita mulai proses dengan menentukan suatu masalah untuk dipecahkan. Katakanlah 
Anda sebagai manager bencana, dan Anda perlu menyediakan lokasi terbaik untuk tempat 
pengungsian (IDP) di desa-desa sekitar Gunung Merapi saat meletus. Anda datang 
dengan kriteria berikut untuk lokasi ini:  �

1. Area berupa kebun/tegalan yang terletak di Kecamatan Ngemplak, Turi atau 
Pakem �

2. Area harus terletak diluar Kawasan Rawan Bencana III Gunung Merapi�
3. Akses ke lokasi harus mudah, sehingga jaraknya tidak lebih dari 300 meter dari 

jalan primer atau jalan sekunder�
4. Dekat dengan fasilitas kesehatan�
5. Luas lahan antara 50.000-150.000 m². �

�
3.  Data�
Untuk menjawab pertanyaan ini, kita membutuhkan data berikut: �

1. Penggunaan Lahan di Kabupaten Sleman�
2. Jalan di Kabupaten Sleman�
3. Lokasi fasilitas kesehatan�
4. Kawasan Rawan Bencana (KRB) Merapi (data yang menunjukkan zona bahaya) �



���������	
�����
����������������������
�
�

�
Untuk latihan ini data telah disediakan, tetapi di dalam skenario sebenarnya Anda 
mungkin perlu mencari penyedia untuk dataset yang bersangkutan. Di Indonesia, BPN, 
BNPB dan Bappeda adalah sumber yang baik untuk jenis data yang Anda butuhkan, dan 
OpenStreetMap dapat digunakan sebagai sumber untuk jalan dan infrastruktur.�
�
4.  Memulai Project�
Jadi sekarang kita tahu apa yang ingin kita kerjakan, mari mulai mengerjakannya! �

�  Buka project QGIS baru.�

�
�  Tambahkan layer yang akan kita gunakan. Di folder Sleman/Merapi, tambahkan 

layer jalan_sleman_49S,  tempat_penting_Sleman_49S, KRB3_49S dan 
vegetasi_49S.  Layer Anda akan terlihat seperti ini:�

�
�

Catatan : Sebagian layer sudah cukup jelas, tetapi apa KRB 3, KRB 2, dan KRB 1? 
Layer-layer ini menunjukkan area terdampak ketika Merapi meletus. KRB 3 adalah area 
terdampak paling besar, KRB 2 adalah area terdampak menengah, dan KRB 1 memiliki 
dampak kecil. Di skenario ini kita ingin mencari lokasi yang tidak berada di KRB 3.  

�
Data kita bekerja dengannya sekarang sama seperti bab-bab sebelumnya, tetapi sekarang 
dalam Sistem Koordinat Proyeksi. Data sebelumnya disimpan dalam WGS 84 – ini 
berarti bahwa koordinat disimpan ke dalam derajat, yang tidak baik untuk mengukur 
ukuran atau jarak. Dengan menggunakan sistem proyeksi koordinat kita dalam meter, 
yang penting untuk analisis, karena kita dapat dengan mudah mengukur jarak antara dan 
di sekitar fiturnya.�
�

�  Ubah nama layer dengan klik kanan dan pilih Rename.�
�  Beri nama baru, nama sederhana jalan, lokasi_penting, KRB III  dan vegetasi.�
�  Simpan project peta Anda sebagai merapi_analisis.qgs.�
�  Di file manager sistem operasi Anda, buat folder baru di bawah 

qgis/Sleman/Merapi dan beri nama evakuasi_bencana.  Ini adalah tempat 
penyimpanan dataset Anda yang akan kita buat selama analisis. �
�

Sekarang kita punya data, mari menganalisis masalah! �
�
5.  Analisis Masalah : Kebun dan Tegalan �
Kriteria pertama kita dihadapi adalah penggunaan harus berupa kebun atau tegalan, dan 
itu harus di dalam tiga Kecamatan. Jadi mari kita tunjukkan di QGIS kebun dan tegalan di 
dalam Kecamatan tersebut!�
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�  Klik kanan di layer vegetasi pada daftar Layer.�
�  Pilih Query... Muncul dialog Query Builder.�
�  Scroll ke bawah dalam daftar Field di sebelah kiri dialog ini sampai Anda melihat 

field kec.�
�  Klik sekali.�
�  Klik tombol All dibawah daftar Values: �

�
�
Kita akan membangun query. Query adalah pernyataan yang memungkinkan kita untuk 
menampilkan data yang kita inginkan dari sebuah layer. Dalam kasus ini, kita ingin 
menginstruksikan QGIS hanya menunjukkan kebun dan tegalan yang yang memiliki nilai 
Kecamatan berupa Ngemplak, Turi, atau Pakem.�

�  Klik dua kali pada kata kec di daftar Fields.�
�  Klik tombol = (dibawah Operators).�

�
�  Klik dua kali value Ngemplak di daftar Values.�
�  Klik “OR”. �
�  Ulangi langkah ini dua kali lagi, menggunakan value Turi dan Pakem bukan 

Ngemplak. Query akan terlihat seperti ini:�

�
�  Klik “AND”. �
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�  Sekarang sorot  guna_lahan di daftar Fields,dan klik  tombol “All” untuk 
memuat nilai data.�

�  Klik dua kali guna_lahan.  Kemudian klik tombol =.  Kemudian klik dua kali 
value KEBUN.�

�  Klik “OR”. �
�  Ulangi langkah sebelumnya tetapi bukan KEBUN melainkan TEGALAN. Query 

Anda terlihat seperti ini: �

�
�

�  Idenya adalah query akan menyaring layer data sehingga hanya menunjukkan 
kepada kita fitur yang kita inginkan – Kebun dan tegalan di Pakem, Turi, dan 
Ngemplak. Tetapi kita peru menambahkan sesuatu pada query kita: tanda kurung. 
Tanpa tanda kurung, query kita tidak dapat bekerja dengan baik. Kita perlu 
menambahkan dua pasang tanda kurung disetiap sisi kata AND, seperti ini:�
�

�
�  Klik OK.  Layer vegetasi memiliki fitur yang lebih sedikit sekarang.�

�
Kita telah mengaplikasikan kriteria pertama untuk memulai memecahkan masalah! �
�
6.  Zona Bahaya�
Kriteria selanjutnya adalah memilih lokasu diluar zona bahaya, yang didefinisikan 
dengan layer KRB III .  Untuk ini kita dapat menggunakan alat Spatial Query.�

�  Buka Vector � Spatial Query �  Spatial Query.�
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�  Di bawah “Select source features from” pilih “vegetasi”.  Di kotak selanjutnya 
pilih  “Is disjoint.”  Kotak ketiga atur ke “KRB III”.  Jendela Spatial Query harus 
terlihat seperti ini:�

�
�  Klik “Apply.”  Kemudian klik “Close” pilihan telah diterapkan.�

�
Sekarang layer vegetasi terlihat seperti gambar dibawah. Perhatikan bahwa semua fitur 
sudah terpilih diluar area KRB III .�

�
�
Langkah selanjutnya analisi kita akan lebih mudah jika kita menyimpan pilihan ini 
sebagai layer terpisah.�
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�  Klik kanan pada layer vegetasi dan klik Save As....�
�  Selanjutnya untuk lokasi penyimpanan data, klik tombol Browse.�
�  Simpan layer didalam evakuasi_bencana/, sebagai kebun_tegalan.shp�
�  Centang kotak “Add saved file to map” di kotak dialog Save vector layer as...�
�  Klik OK. Kemudian muncul dialog “Export to vector file has been completed”.�
�  Klik OK. �
�  Klik kanan pada layer vegetasi yang lama dan hapuslah.  Layer yang tersisa 

seperti ini:�

�
�

�
7.  Mencari Jalan Penting �
Kita memiliki masalah dengan layer jalan kita, hampir sama dengan layer vegetasi kita. 
Layer jalan memiliki begitu banyak jalan! Kita hanya ingin menggunakan jalan utama 
untuk analisis, sehingga kita dapat memenuhi kriteria lokasi yang terletak dalam jarak 
300 meter dari jalan utama. Sekali lagi, kita akan menggunakan Query Builder.�

�  Klik kanan pada layer jalan dan klik Query...�
�  Buat query untuk layer jalan, seperti yang Anda lakukan pada layer vegetasi. 

Anda hanya ingin tipe primer dan sekunder, jadi Anda perlu membuat query ini:�
����������	
��
����������������������
�� �

�  Anda dapat menggunakan pendekatan yang kita pelajari di atas, atau Anda cukup 
ketik perintah ini di dalam kotak pertanyaan. Sekarang ketik query di bawah 
dengan benar!  �

�
�
8.  Mencari Fasilitas Kesehatan  �

�  Menggunakan pendekatan yang sama, bangun query untuk layer lokasi_penting 
sepertiyang ditampilkan : �

�������������������� �
�
9.  Buffer Jalan�
Oke, Kita sudah menyempurnakan data sedikit sehingga dapat menunjukkan fitur yang 
digunakan dalam menganalisis. Ingat bahwa menurut kriteria area lahan harus berada 
dalam jarak 300 meter dari jalan utama dan dekat dengan fasilitas kesehatan. QGIS 
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memungkinkan kita untuk menghitung jarak dari setiap objek vector, dan kita akan 
menggunakan fungis ini untuk membantu kita mencapai solusi. �

�  Pastikan hanya layer  jalan dan kebun_tegalan yang terlihat, untuk 
menyederhanakan peta saat Anda sedang bekerja.�

�  Buka Vector �  Geoprocessing Tools �  Buffer(s).�

�
�

�  Pada kotak dropdown pertama pilih “jalan” �
�  Masukan “300” di sebelah Buffer distance.�
�  Centang kotak di sebelah “Dissolve buffer results.”�
�  Klik Browse dan ketik buffer_jalan_300m.shp untuk nama filenya.�

�
�
Perhatikan bahwa kita memasukan jarak buffer dalam meter. Untung kita menggunakan 
proyeksi data! �
�

�  Klik OK.  QGIS akan membuat buffer sekitar jalan-jalan yang 300 meter.�
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�  Ketikan Anda diminta untuk menambah layer baru ke TOC, klik “Yes.”  (“TOC” 
singkatan dari “Table of Contents”, dimana itu berarti daftar Layers)�

�
�  Tutup dialog Buffer dan lihat layer baru Anda:�

�
Menarik!  Garis besar ini adalah daerah yang berada dalam 300 meter jalan primer dan 
sekunder. �
�
10.  Buffer Fasilitas Kesehatan�

�  Sekarang cobalah sendiri! Menggunakan pendekatan yang sama, membuat layer 
buffer baru sekitar fasilitas kesehatan Anda. Buffer harus radius 2,5 km, dan 
simpan layer baru di direktori yang sama sebagai 
buffer_fas_kesehatan_2.5km.shp.  Peta hasil Anda akan terlihat seperti ini: �
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�
PETUNJUK: Ingat bahwa jarak buffer dalam meter. Ingatlah hal ini ketika Anda ingin 
membuat buffer 2,5 km!�
�
11.  Area Overlap�
Sekarang kita dapat melihat area dimana jalan utama adalah 300 meter dan ada fasilitas 
kesehatan dalam jangkauan 2,5 km. Tetapi kita hanya ingin area dimana kedua kriteria ini 
terpenuhi sekaligus! Untuk melakukannya kita akan menggunakan alat Intersect.�

�  Buka Vector �  Geoprocessing Tools �  Intersect.�
�  Masukan buffer_fas_kesehatan_2.5km dan buffer_jalan_300m sebagai dua 

layer input.  Nama shapefile hasil intersect_buffer_jalan_kesehatan.shp.�

�
�

�  Klik OK dan tambah layer ke daftar Layers ketika diminta.�
�  Jika menyembunyikan layer asli, kita dapat melihat bahwa layer baru kita 

menunjukkan area dimana mereka berpotongan. Ini adalah area dimana kedua 
kriteria terpenuhi. �
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�
�
12.  Memilih Kebun dan Tegalan  �
Sekarang kita memiliki layer  kebun_tegalan, yang memenuhi dua kriteria kita, dan layer 
intersect_buffer_jalan_kesehatan.shp yang memenuhi dua kriteria lainnya.  Kita perlu 
mengetahui dimana mereka overlap!�

�  Buka Vector �  Research Tools �  Select by location.  Kotak dialog akan 
muncul.�

�  Aturlah seperti ini:�

�
�

�  Klik OK dan Anda akan melihat hasil yang terpilih (mereka berwarna kuning)�
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�
�

Mari kita menyimpan pilihan ini sebagai layer baru. �
�  Klik kanan pada layer kebun_tegalan di daftar Layer.�
�  Plih Save Selection As....�
�  Nama file baru kebun_tegalan_lokasi_terpilih.shp dan centang kotak disebelah 

“Add saved file to map.”  Jika kita menyembunyikan layer lainnya, kita dapat 
melihat layer hasil:�

�
�
13.  Pilih Area Lahan dengan Ukuran Tepat�
Kita telah menemukan lahan yang memenuhi empat dari lima kriteria. Kriteria hanya 
tersisa adalah ukuran lahan. Kita perlu memastikan bahwa lokasi kita antara 50000-
150000 m².�

�  Buka table atribut untuk layer kebun_tegalan_lokasi_terpilih.  Anda akan 
melihat bahwa ada kolom bernama luas_ha.  Ini adalah ukuran area dalam hektar. 
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Kita dapat menggunakan filed ini untuk menjawab pertanyaan, tapi mari 
tambahkan kolom lain yang mengandung ukuran area dalam meter persegi. �

�  Pilih layer kebun_tegalan_lokasi_terpilih dan klik edit mode:�

�
�  Buka “field calculator” (terletak di jendela Attribute Table)�

�
�  Centang kotak disebelah “Create a new field”.  Di dalam kotak ketikan 

“luas_m2.”�

�
�  Klik “Geometry,” dan kemudian klik dua kali “$area.” �

�
�  Klik OK. �
�  Sekarang Anda harus melihat kolom baru di table atribut Anda, bernama 

luas_m2.  Dan QGIS sudah terisi dengan meter persegi!�
�  Klik tombol edit mode lagi, dan simpan editan Anda.�

�
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�
�  Sekarang kita dapat melakukan query sederhana. �
�  Klik kanan pada layer kebun_tegalan_lokasi_terpilih dan klik Query...�
�  Ketikan query berikut ini:�

4	��5�64�78�9++++�.�/�4	��5�64�:8�*9++++ �

�
�  Klik OK. �

�
�
Lihatlah! Kita memiliki delapan bidang lahan yang memenuhi semua kriteria kita. Setiap 
bidang lahan mungkin cocok untuk lokasi tempat pengungsi. �
�
�
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Modul 11 

Menggunakan Map Composer 
�

�
Tujuan Pembelajaran�

�  Merancang layout peta �

�  Menambahkan judul pada sebuah peta �

�  Menambahkan leganda pada sebuah peta �

�  Menambahkan skala grafik dan numerik �

�  Menambahkan grid pada sebuah peta �

�  Menyesuaikan isi dari legenda �

�  Mengekspor sebuah peta ke dalam format yang berbeda (pdf, jpeg, jpeg, 
svg) �

�
Peta yang Anda buat merupakan cara untuk mengkomunikasikan informasi (serta 
ide-ide baru dan diri Anda sendiri) kepada pembaca peta. Anda menggunakan 
simbologi untuk menyampaikan isi data Anda sehingga dapat lebih mudah untuk 
dimengerti. Ketika Anda membuat sebuah layout peta, Anda telah melangkah 
lebih jauh – Anda merepresentasikan peta Anda sehingga dapat menjadi sarana 
informasi.  �
�
Apapun media yang Anda gunakan untuk mendistribusikan peta Anda (baik versi 
cetak maupun melalui internet), Anda harus memperhatikan bagaimana Anda 
mengemas elemen-elemen yang ada di dalam peta ke dalam sebuah layout. Pada 
bab ini kita akan mendiskusikan bagaimana menpresentasikan peta cetakm dan 
membuat layout peta milik Anda sendiri.�
�
1.  The Map Composer�
Map Composer pada QGIS memungkinkan Anda untuk mengatur tata letak 
elemen-elemen pada peta dan mempersiapkannya untuk dicetak. Selain 
menambahkan peta, Anda juga dapat menambahkan berbagai informasi tambahan 
seperti gambar, label, legenda, dan skala.   �

�  Mari kita mulai dengan beberapa data pada Kabupaten Sleman yang telah 
disimbolisasi. Buka sebuah project dengan nama print_2_11.qgs yang 
terletak di direktori qgis/ �

�
�  Peta ini akan menunjukkan beberapa layer yang telah Anda gunakan pada 

bab-bab sebelumnya. Kita akan melihat ada layer jalan dan vegetasi dari 
Sleman, begitu pula dengan tiga buah zona dampak dari model erupsi 
Gunung Merapi. �
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�  Mari kita lihat bagaimana kita dapat menggunakan Map Composer untuk 
mengatur layout nya dan mempersiapkan peta ini untuk dicetak. �

�  Pergi ke File > New File Composer. Sebuah jendela baru akan terbuka dan 
tampak seperti ini: �

�
�
Ini adalah jendela dimana Anda dapat membuat sebuah layout dari peta yang 
ingin Anda cetak. Area putih kosong yang tampak adalah “kanvas” Anda, dengan 
kata lain, sebuah model dari kertas yang nantinya akan Anda cetak. Anda dapat 
menaruh bermacam-macam elemen pada kanvas ini, seperti peta Anda, sebuah 
judul, skala, legenda, dan sebagainya. Ini lah elemen-elemen yang biasa 
digunakan pada peta cetak. �
�
Lihatlah pada ikon-ikon yang ada pada bagian atas jendela. Kita akan 
menggunakan beberapa dari ikon-ikon tersebut ketika kita melakukan lay out peta 
kita, jadi ini lah garis besar dari apa yang dapat kita lakukan menggunakan ikon-
ikon tersebut: �
�

  Add New Map akan menambahkann elemen peta. Inilah yang akan kita 
gunakan untuk menambahkan peta dari proyek kita yanng akan kita desain hingga 
layak untuk dicetak. Perlu diingat bahwa jika kita mengubah peta pada project 
QGIS kita, maka hasil dari perubahan itu tidak akan memperbaharui ppeta yang 
telah kita tambahkan pada print composer kita, nanti akan kita lihat lebih lanjut.�

  Add Image memperbolehkan kita untuk menambahkan gambar. Anda dapat 
menambahkan logo perusahaan atau organisasi, atau jika Anda hanya ingin 
menampilkan gambar dari lokasi peta tersebut. Anda juga dapat menampilkan 
gambar dari sebuah kompas atau arah mata angin( untuk menunjukkan arah 
Utara). �

  Add New Label biasa digunakan untuk menambahkan teks pada layout, 
seperti judul ataupun informasi lainnya. �
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  Add New Legend untuk menambahkan legenda, yang akan dihubungkan 
dengan layer yang aktif pada jendela QGIS. �

  Add New Scalebar untuk menambahkan skala pada layout. �

  Add Ellipse/Triangle/Rectangle digunakan untuk menambahkan salah 
satu dari bentuk geometrik ini. Contohnya, ini bisa digunakan untuk 
mengindikasikan area-area tertentu atau untuk memberikan highlight pada suatu 
objek pada peta. �

  Add Arrow  digunakan untuk menggambar sebuah panah pada layout peta. �

  Select / Move Item untuk memilih atau memindahkan elemen yang ingin 
Anda tambahkan pada layout peta. Dangan tool ini, Anda dapat melakukan klik 
kanan pada sebuah elemen untuk mengunci posisi elemen tersebut. �
�
2.  Menambahkan Peta Baru�

�  Pada jendela Print Composer, klik pada ikon “Add new map”. �

�
�  Berikutnya, klik dan geser mouse pada kanvas untuk membuat sebuah 

kotak. Peta Anda akan nampak mirip seperti ini ketika Anda sudah selesai: �

�
�

�  Jika Anda tidak senang dengan penempatan dari peta Anda, Anda dapat 
menggeser ujung-ujungnya untuk mengubah ukuran, atau geser seluruh 
elemen di sekitar kanvas. �
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�  Setelah itu Anda mungkin mau mengatur skala dari peta Anda dengan 
pergi ke tab “Item Properties” pada panel di sebelah kanan. �

�
�  Edit skala nya dan tekan Enter, Anda akan melihat bahwa skala atau 

tingkat perbesaran (zoom level) dari elemen peta telah berubah. Skala 
sebesar 200000 tampaknya sudah cukup untuk proyek ini. �

�  Harap diingat bahwa ketika Anda mengubah skala nya, beberapa bagian 
dari peta Anda akan menghilang. Klik pada tombol “Move item content” 
dan geser peta nya sehingga seluruhnya terlihat.�

�
�
3.  Menambahkan sebuah Judul�

�  Sekarang kita telah memasukkan hal paling penting yang ingin kita 
tambahkan pada layout peta kita, yaitu pet anya itu sendiri. Namun, mari 
kita tambahkan beberapa elemen tambahan untuk membuat peta ini 
menjadi lebih informatif. �

�  Mari kita tambahkan judul pada peta kita. Klik pada tombol “Add new 
label”. �

�
�  Sesuaikan ukuran dari elemennya. Kita akan mengatur teksnya dan 

pengaturan teks nya pada panel yang berada di tengah. �
�  Klik pada tombol “Font” dan ubah ukutan huruf atau text size menjadi 18 

dan buatlah menjadi tebal (bold). Ubah alignment menjadi center agar 
posisi teks berada di tengah. Terakhir, tambahkan teks berikut ini, atau 
buat sesuai yang Anda mau: �
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�
�  Peta Anda akan tampak mirip dengan ini:�

�
�
4.  Menambahkan Skala�

�  Mari kita menambahkan scale bar atau skala, sehingga semua orang yang 
melihat peta kita akan memahami berapa besar area yang ditampilkan oleh 
peta. Klik pada tombol “Add scale bar”.�

�
�  Gambar elemen skala baru pada peta Anda. Lokasi yang tepat untuk 

menempatkannya adalah di sebelahpojok kiri dari layout peta Anda. �
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�  Berikutnya kita perlu menyesuaikan pilihan skala. Karena proyek kita ini 
menggunakan PCS (Projected Coordinate System), maka pengukuran kita 
ini menggunakan meter. Masukkan nilai berikut ini pada pilihan scale bar: �

�
�

�  Nantinya akan muncul sebuah bar skala yang tampak seperti ini: �

�
�

5.  Menambahkan Grid�
�  Sekarang silahkan buat sebuah grid pada peta Anda. �
�  Pilih pada tool “Select” dan klik pada peta. �

�
�  Pada panel di sebelah kanan Anda akan melihat “Grid” lalu klik. �
�  Ceklis kotak disamping “Show grid?” dan masukkan nilai berikut: �

�
�  Ceklis kotak yang berada di sebelah “Draw annotation” dan masukkan 

nilai seperti ini: �
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�
�

�  Peta Anda seharusnya sudah memiliki grid muncul diatasnya, yang akan 
muncul seperti ini:  �

�
�
6.  Gambaran Inset�

�  Berikutnya, mari tambahkan sebuah inset yang akan memberi peta kita 
sedikit informasi tambahan mengenai apa yang mereka lihat pada peta. 
Perkecil atau minimize Print Composer lalu kembali pada QGIS. �

�  Tambahkan layer Indonesia.shp, yang terletak pada folder 
qgis/peta_dunia.  Klik“Zoom Full.”�

�
�  Anda akan melihat sebuah layer baru dimasukkan. �
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�
�  Kembali ke Map Composer dan buat sebuah peta baru dengan tombol 

“Add new map”. �

�
�  Gambarlah sebuah kotak pada bagian kanan dari layout peta Anda. �
�  Tampilan saat ini dari project QGIS akaThe current view of your QGIS 

project will appear in the new map element (but notice that the old map 
element doesn’t change!)�

�
�
7.  Menambahkan Legenda�
Sekarang mari kita tambahkan sebuah legenda sehingga pembaca peta Anda dapat 
mengetahui apa saja yang diwakili oleh simbol-simbol tersebut. �

�  Klik pada tombol “Add legend”. �
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�
�  Gambarlah sebuah kotak pada tempat kosong yang tersisa pada peta Anda. 

Anda akan melihat sebuah legenda dengan seluruh simbologi muncul 
dalam sebuah daftar. �

�  Pada sebuah panel yang terletak di sebelah kanan, klik pada “Legend 
items” gunakan tombol edit untuk mengubah nama dari legenda tersebut. 
Gunakan tombol + dan – untuk menambahkan atau menghapus item atau 
objek dalam legenda tersebut. Anda mungkin akan memilih elemen mana 
saja yang paling penting untuk ditampilkan. Legenda yang kita buat pun 
akan tampil seperti ini: �

�
�
Ketika Anda sudah selesai, layout peta Anda akan tampak seperti ini: �
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�
�
8.  Mencetak Peta�

�  Yang terakhir, mari kita cetak peta Anda. Bagian ini sangat mudah, Anda 
tinggal melakukan klik pada tombol “Print” dan ikuti dialog nya. �

�
�  Sebagai tambahan Anda dapat menyimpan peta sebagai PDF, yang 

nantinya dapat dengan mudah Anda kirim melalui email atau ingin Anda 
cetak di kemudian hari. �

�
� �
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Modul 12 

Memahami InaSAFE 

 
�
Tujuan Pembelajaran�

�  Mengerti konsep data Ancaman dan Paparan�

�  Mengetahui bagaimana cara memperoleh dampak�

�  Menambahkan data bahaya dan paparan (vektor dan raster) yang belum 
diolah�

�  Menggunakan keywords editor�

�  Memahami hasil InaSAFE�

�  Menyimpan dan mencetak hasil skenario�
�
Kita telah melihat cara kerja InaSAFE. Kita telah menginstall plugin dan 
menjalankan analisis scenario bencana banjir Jakarta. Kita telah mengerti 
mengenai data ancaman dan data bahaya. Pada bab ini, kita akan mengulang 
kembali apa yang kita pelajari dan lebih jauh. Sekarang anda telah sudah 
mengenal dan sudah memahami QGIS, dan pengetahuan anda akan terus 
berkembang sejalan anda telah mengerti dan mempraktikkan kemampuan anda. 
Kita akan bekerja melalui scenario bencana lebih dalam untuk lebih mengerti 
tentang InaSAFE, dan di subbab 4 kita akan belajar lebih jauh.�
�
1.  Ancaman, Paparan dan Dampak�
Mari kita mulai dengan mengingat kembali apa yang kita masukkan dan hasil 
yang dikeluarkan dari InaSAFE, yaitu ancaman, paparan dan dampak. Ketiga 
hal ini penting untuk diingat karena proses analisis akan sangat bergantung pada 
ketiga hal ini.�
�
Ancaman (dikenal juga dengan bencana) adalah apa yang kita sebut dari sebuah 
data layer yang menjelaskan gambaran dan besaran dari suatu kejadian alam 
(seperti gempa, tsunami, letusan gunung berapi) yang berpotensi menyebabkan 
suatu kejadian atau rangkaian kejadian yang mengancam dan mengganggu 
kehidupan manusia.�
�

Secara umum, bencana yang kita bentuk:�
�  Berada dalam suatu lokasi�
�  Mempunyai intensitas yang bisa diukur�
�  Mempunyai durasi yang bisa diukur�
�  Mempunyai frame waktu tertentu�
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�
Pada pengenalan InaSAFE kita menggunakan banjir di Jakarta sebagai ancaman 
kita. Pada bab ini kita akan menggunakan sebuah model data dari gempa di 
Lembang.�
�
Paparan menggambarkan sesuatu yang beresiko kita berhadapan dengan potensi 
ancaman. Ini bisa berupa sebuah hasil karya manusia seperti bangunan umum, 
rumah, jalan dan jembatan, atau bisa berupa fitur natural seperti populasi, padi 
dan danau. Elemen yang digambarkan ini bisa dibagi kedalam beberapa kategori, 
termasuk elemen fisik (rumah, kabel listrik), elemen ekonomi (kebun, dan akses 
ke pekerja), elemen social (keompok rentan dan kepadatan populasi) dan elemen 
lingkungan (air, udara, tanaman dan binatang).�
�
Sebelumnya kita telah menjalankan InaSAFE dengan data paparan yang 
mengandung data populasi dari AsiaPop dan databangunan dari OpenStreetMap. 
Pada bab ini analisis kita sekali lagi akan menggunakan data OpenStreetMap.�
�
Dampak merupakan hasil yang kita dapatkan setelah InaSAFE memproses data 
ancaman dan paparan. Contoh, jika terdapat model gempa di Lembang dan kita 
memproses kembali data bangunan di Bandung, hasil layer dampak akan 
menjelaskan rumah yang akan terkena dampak parah, medium dan ringan. 
Dengan kata lain, apa yang dimasukkan kedalam InaSAFE adalah ancaman dan 
paparan. Apa yang dihasilkan disebut dengan dampak.�
�
2.  Tampilan antar muka InaSAFE�
Sebelum kita menjalankan scenario, mari kita lihat lebih dekat tampilan 
antarmuka dari InaSAFE. Buka proyek baru di QGIS.�

�  Jika toolbar InaSAFE tidak terlihat, klik kanan pada toolbar dan pastikan 
plugin InaSAFE di checklist. Tampilan toolbar akan terlihat seperti ini:�

�
�  Untuk menampilkan panel InaSAFE, klik pada tombol “Toggle InaSAFE 

dock.”�

�
�  Harap diperhatikan bahwa sama seperti toolbar QGIS, anda dapat 

menggeser jendela panel InaSAFE untuk mengganti posisinya dari 
tampilan antarmuka QGIS. Anda dapat menarik jauh untuk memisahkan 
jendela atau meletakkan dibawah daftar layer. Tampilann yang normal 
adalah pada bagian kanan dari QGIS, jadi jika anda tidak ingin 
mengubahnya, biarkan seperti itu.�
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Tampilan jendela panel InaSAFE terdiri dari tiga bagian: Pertanyaan, Hasil dan 
Tombol. Pertanyaan digabung menjadi kotak tombol pilihan kebawah – dimana 
disini kita menentukan input data dan menentukan skenario apa yang kita ingin 
diproses oleh InaSAFE. Tujuan InaSAFE untuk membuat analisis dampak 
menjadi lebih simpel dan mudah digunakan. Bagian pertanyaan menyajikan cara 
mudah untuk memformulasikan apa yang ingin anda ketahui. Semua pertanyaan 
dibuat dalam formatt:�

�
���������������� ������ !���"����� �	�
���� !������� ����� !# �

&����2���	���4����
���0��������������
;����
�-���� ��
��	���������
�����$	����<4 �

�
Bagian lain dari InaSAFE telah kita lihat di pengoperasian InaSAFE. Hasil dari 
analisis InaSAFE diisi dengan informasi ketika InaSAFE siap dijalankan dan 
tombol yang memperbolehkan kita untuk menjalankan skenario, cetak dan akses 
ke Bantuan.�
�
3.  Menambahkan data Bahaya�
Bencana bisa di representasikan oleh layer vektor atau raster. Perlu diingat, layer 
raster berbentuk seperti gambar dengan pixel yang banyak dan tiap pixel 
merepresentasikan beberapa data terkait area yang ada di permukaan tanah. 
Sebuah raster yang menampilkan ketinggian, sebagai contoh, akan mengandung 
pixel dengan berbagai nilai yang berbeda tergangung pada ketinggian suatu 
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daerah. Sama seperti itu, sebuah raster yang merepresentasikan gempa akan 
mengandung magnitu gempa pada waktu tertentu di setiap pixel dari raster.�
�
Sebuah gempa juga dapat dimodelkan dengan data vektor, meskipun detail data 
kemungkinan besar lebih rendah. Pada kaskus ini, vektor polygon akan 
merepresentasikan area dimana gempa muncul dan kemungkinan dari berbagai 
macam polgion akan menjelaskan magnitude yang berbeda-beda.�
�
Mari kita mulai dengan menambahkan data bencana kedalam QGIS. 
Menggunakan model gempa di Lembang.�

�  Klik tombol “Add Raster Layer”.�

�
�  Arahkan menuju folder qgis/Bandung dan tambahkan  

Lembang_Earthquake_Scenario.asc. Data ini merupakan data raster 
(dalam format ASCII) dimana merepresentasikan magnitude dari gempa. 
Layer tersebut akan terlihat seperti ini:�

�
�
You will notice that the hazard dropdown box has been automatically filled in the 
InaSAFE panel.  This is because the data file has already been prepared for us 
with keyword metadata (fancy words for settings) that tells InaSAFE whether it’s 
a hazard or exposure layer.  When we add the exposure data, we will learn how to 
do inform InaSAFE ourselves.�
�
4.  Menambahkan Data Paparan�
Paparan bisa juga direpresentasikan oleh vektor dan raster. Faktanya, seperti yang 
kita lihat di skenario banjir Jakarta. Ketika kita menjalankan analis, layer populasi 
yang digunakan adalah raster, dengan setiap pixel merepresentasikan populasi 
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yang diberada di satu area di permukaan bumi. Disisi lain, bangunan yang kita 
gunakan dalam analisis merupakan data vektor.�
�
Mari kita menambahkan data paparan kedalam QGIS – sekali lagi kita akan 
menggunakan bangunan yang diambil dari OpenStreetMap.�

�  Klik pada tombol “Add Vector Layer”.�

�
�  Tambahkan file Bangunan_Bandung.shp, yang berlokasi di folder 

qgis/Bandung.�

�
�  Perhatikan bahwa tidak seperti layer hazard, data bangunan yang kita 

tambahkan tidak terlihat secara otomatis di InaSAFE!�
�
5.  Menambahkan katakunci di Metadata�
Untuk mengatur agar InaSAFE mengetahui layer kita merupakan data bencana 
atau paparan, kita butuh menambahkan kata kunci didalam layer tersebut 
menggunakan InaSAFE keyword tool. Mari kita melihat kata kunci yang telah 
kita buat pada layer bencana.�

�  Pilih layer gempa pada daftar layer dan klik pada tombol “InaSAFE 
Keyword Editor”.�

�
�  Anda dapat melihat pada layer ini telah ditetapkan beberapa kata kunci 

untuk InaSAFE termasuk judul, kategori dan sub kategori.�

�
�

�  Klik OK, dan sekarang pilih layer Bangunan_Bandung dan buka 
keyword editor.�
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�  Anda akan menyadari bahwa judul dan kategori sudah ditetapkan, tetepi 
untuk bagian subkategori, belom ditetapkan.�

�  Ganti menjadi ke “structure,” dan kemudian klik OK.�
�  Perhatikan bahwa layer kita sekarang sudah tampil pada panel jendela 

InaSAFE.�

�
�
6.  Analisis dampak�
Sekarang data bencana dan data paparan sudah diatur kedalam InaSAFE, karena 
kata kunci sudah ditambahkan pada layer kita. Perhatikan bahwa jika kita 
menambahkan layer paparan kedua pada proyek kita, kita akan bisa menentukan 
layer paparan apa yang kita inginkan melalui menu pilihan InaSAFE. Hal ini 
diaplikasikan sama pada layer bencana.�
�
Menu pilihan ketiga adalah fungsi dampak (“Might”). Ini termasuk pertanyaan 
kita dan menentukan fungsi yang akan InaSAFE jalankan melalui skenario ini. 
Pengembang InaSAFE telah menulis beberapa fungsi untuk menganalisis layer 
bencana dan paparan. Fungsi yang telah dipilihkan untuk kita akan memproses 
layer bencana dan paparan secara spasial untuk menentukan bagaimana layer 
bencana akan mempengaruhi.�
�
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�  Klik tombol “Run” pada bagian bawah untuk menjalankan analisis 
dampak. Pada akhir proses, statistic akan muncul pada bagian hasil dan 
layer baru akan ditambahkan pada daftata layer yang menjelaskan hasil 
dari analisis. Peta akan dipisah antara bangunan yang terkena dampak dan 
yang tidak terkena dampak.�

�

�
�
7.  Meningkatkan output peta InaSAFE�
Kita dapat meningkatkan peta terdampak kita dengan mengubah simbologi di 
QGIS. Style juga bisa kita atur, layer yang relefan dengan proyek kita juga bisa 
ditambahkan, dan layout bisa kita ubah dengan menggunakan Print Composer 
pada QGIS.�
�
Mari menambahkan citra satelit Bing sebagai latar belakang peta kita.�

�  Pergi ke Plugins > OpenLayers plugin > Add Bing Aerial layer.�
�  Geser layer Bing dibawah layer dampak. Jika bangunan tidak terlihat 

secara benar, klik kanan pada layer dan pilih “Update drawing order.”�
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8.  Menggunakan tombol pencetak�
Data yang diperlihatkan pada layar bisa disimpan dalam PDF dengan mengklik 
tombol print pada bagian bawah dari jendela InaSAFE. Seperti yang telah kita 
lihat, aka nada dua file yang dibentuk, satu file terdiri dari peta dan satu file lagi 
berupa data. Perhatikan bahwa anda dapat mengatur hasil cetakan anda dengan 
menambahkan layer dan mengubah simbologi dan juga dengan memperbesar area 
yang ingin anda pilih.�
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9.  Menyimpan hasil anda�
Anda dapat menyimpan layer dampak yang InaSAFE buat, dan anda bisa 
menyimpan proyek QGIS untuk kembali dibuka nanti, tapi harap perhatikan 
bahwa statistik hasil InaSAFE tidak dapat disimpan (kecuali anda menyimpan 
kedalam PDF). Untuk mendapatkan hasil statistik di QGIS, anda harus 
menjalankan kembali analisisnya.�

�  Untuk menyimpan layer yang baru dibuat, klik kanan pada daftar layer.�
�  Klik Save As...�
�  Pilih nama dan lokasi penyimpanan. Klik OK.�

�
Untuk menyimpan proyek:�

�  Klik pada tombol “Save Project” pada bagian atas QGIS.�

�
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�  Berikan nama untuk proyek ini dan masukkan kedalam direktori yang 
ingin anda gunakan untuk menyimpan pekerjaan anda. Klik Save.�

�
 �
�
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Modul 13 

Menjaga Interaksi Pengguna 
QGIS dan InaSAFE 

�
�
Tujuan Pembelajaran�

�  Menginformasikan tempat yang tepat untuk bantuan dan informasi lebih 
lanjut�

�  Menghubungkan dengan orang-orang yang telah mengikuti pelatihan 
melalui media sosial di internet�

�  Memberikan pertimbangan atau saran untuk pengembangan 
QGIS/InaSAFE�
�

1.  Media Sosial Untuk Menjaga Interaksi melalui Facebook�
Dengan berkembangnya media social saat ini, akan sangat 

menguntungkan apabila para pengguna QGIS dan InaSAFE dapat saling bertukar 

pikiran dengan menggunakan media tersebut. Salah satu yang dapat digunakan 

adalah melalui media Facebook.Anda dapat bergabung dengan group facebook 

“Forum Pengguna QGIS dan InaSAFE Indonesia” untuk menyampaikan 

berbagai pengalaman atau kesulitan anda selama menggunakan QGIS dan 

InaSAFE.�

�
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2.  Situs Tutorial QGIS�

Selain itu, anda juga dapat memperoleh berbagai tutorial dan informasi 

terbaru seputar QGIS di alamat http://osgeo.ft.ugm.ac.id/.Anda juga dapat 

mendownload materi ini serta materi pelatihan lainnya di alamat ini.�
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Di halaman ini, anda juga akan menemukan informasi mengenai kontak 

kami, apabila suatu saat anda membutuhkan asistensi mengenai penggunaan 

QGIS atau InaSAFE. Silahkan mampir kapan saja anda mau!�

�
� �
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